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ABSTRACT

Judul penelitan ini adalah “Kampung tematik DOLLY Surabaya:
Sebuah upaya solusi terhadap permasalahan prostitusi, ekonomi dan
perbaikan akhlaq warga eks lokalisasi” Salah satu yang menarik untuk
dikaji adalah kampung tematik yang sengaja di sef-up oleh pemerintah
untuk mengatasi masalah sosial di salah satu daerah di sudut kota Surabaya
yaitu Kampung Wisata Inspirasi Dolly.

Pada penelitian ini akan diungkap sejauh mana program-program
pemerintah berpengaruh terhadap perbaikan moral penghuni eks lokalisasi?,
bagaimanakah upaya masyarakat penghuni eks lokalisasi mempertahankan
keberlangsungan ekonomi mereka pasca penutupan lokalisasi?, sejuah mana
program-program pemerintah membantu masyarakat penghuni eks
lokalisasi dalam berkegiatan eknomi pasca penutupan lokalisasi?, dan
bagaimanakah program-program edukasi terhadap masyarakat penghuni eks
lokalisasi berlangsung pasca penutupan lokalisasi untuk tercapainya tujuan
perbaikan kondisi sosial masyarakat disana?.

Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan Ethnography untuk
kepentingan mendalami keyakinan, perilaku, bahasa dan juga issue-issue
yang berkembang di sekelompok orang dg budaya yang sama maka
pendekatan ini sangat dianjurkan.

Hasilnya dalam penelitian ini pemerintah memiliki dua program,
pertama solusi moral yaitu dengan pendekatan keagamaan seperti
mengadakan acara-acara keagamaan istighosah, maulid Nabi, qurban dan
acara keagamaan yang lain. Kedua, solusi ekonomi yaitu dengan
memunculkan sekitar 20 lebih program keterampilan kerja yang diikuti oleh
warga terdampak eks lokalisasi Dolly. Pasca pelatihan mereka dibimbing
oleh pemkot melalui lima kementrian untuk secara berkelompok
mengadakan kegiatan-kegiatan ekonomi yang berpusat di gang-gang atau
kampung-kampung dengan spesifikasi tertentu atau tematik. Adapaun
kampung-kampung tematik yang telah direncanakan adalah kampung
kreatif, Kampung Seni dan Kampung Oleh-Oleh dan tema-tema yang lain.

Keberhasilan program tersebut, ada bebrapa kelompok yang sudah
berhasil dan masih banyak yang tinggal nama pelatihannya saja, hal ini
dikarenakan biimbingan tindak lanjut masih minim mengingat terlalu
banyaknya masyarakat yang terdampak.



BAB1
Pendahuluan

A. Background
Semangat pemerintah dan masyarakat untuk menata lingkungan
yang lebih baik tampaknya mulai menunjukkan bentuknya. Salah satunya
adalah dalam wujud kampung tematik. Di beberapa daerah, ide kampung

tematik muncul baik dari bawah maupun juga by design yang diinisiasi oleh



pemerintah. Di Semarang misalnya kampung tematik terwujud dengan
mengusung berbagai tema. Setidaknya ada 32 tema kampung di yang
tersebar di 16 kecamatan yg ada di kota tersebut, misalnya: seperti
kampung ramah anak, susu perah, hidroponik, organik, batik, hingga
kampung penghijauan. Sementara itu di kota Malang Jawa Timur juga
terdapat beberapa kmpung tematik yang diantaranya adalah kampung
warna-warni jodipan, kampung tridi (3D), kampung 3G, kampung putih,
kampung budaya dan sebagainya. Setiap kampung tentunya mempunyai
kekhasan masing-masing yang disesuaikan dengan nama dan tentunya
tujuan pendirian masingmasing kampung.

Tujuan pendirian kampung tematik ini diataranya adalah untuk
memaksimalkan potensi yang ada di wilayah kampung!. Kampung Batik di
Semarang dirintis untuk memberikan wadah bagi pengusaha batik lokal
untuk lebih mendekatkan konsumen kepada produk mereka. Sementara
kampung Coklat di malang sudah mulai dirintis untuk mempromosikan
potensi tanaman coklat yang tengah digarap oleh masyarkat sekitar. Selain
itu, kampung tematik juga didirikan untuk mengatasi berbagai masalah
lingkungn misalnya Kampung 3G di wilayah kabupaten Malang, jawa timur
dirintis untuk mengatasi kekurangan air dan juga untuk menghijaukan kota.
Kampung warna-warni di malang serta kampung seni di Semarang, dirintis
untuk mengatasi kekumuhan yang tidak hanya akan mendorong pendidikan

lingkungan bagi warga tapi juga akan menjadikan kampung tersebut sebagai

1 Nazar Nurdin, “Kurangi Daerah Kumuh Semarang Bikin Kampung Tematik,”
https://regional. kompas.com/read/2016/11/22/00305071 /kurangi.daerah.kumuh.k
ota.semarang.bikin.program.kampung.tematik.



objek wisata baru yang berpotensi menarik kunjungan wisatawan domestic
maupun luar negeri.

Fenomena kampung wisata ini memang menarik untuk dikaji dari
berbagai sudat pandang disiplin keilmuan, agar kelak dikemudian hari dapat
memberi input kepada berbagai pihak khususnya pengambil kebijakan
seperti pemerintah. Kebijakan-kebijakan pemerintah yang terkait dengan
kebijakan pubik agar kelak benar-benar berbasis research. Sehingga
harapan nya kebijakan publik benar-benar akuntable dari berbagai sudut
pandang, dan tidak hanya sekedar bermuatan politis ataupun kepentingan

pribadi dan golongan.

Mengatasi masalah sosial melalui sebuah kajian/penelitian yang
strategis tentunya akan sangat efektif dan efisien untuk dilakukan. Hal ini
akan menambah pemahaman berbagai pihak tentang fenomena sosial yang
sedang terjadi, agar kelak dapat memberikan sebuah ide solusi bagai
pemecahan masala-masalah sosial yang sama atau serupa®. Pemahaman ini
dipandang sangat perlu khususnya oleh pemerintah sebagai pengambil
kebijakan. Membuat sebuah keputusan berdasarkan research, hakekatnya
juga sebuah upaya, agar keputusan-keputusan yang dihasilkan kelak akan
terbebas dari pemahaman yang bias sehingga keputusan pun akan jauh dari

keakuratan sebuah langkah pemecahan masalah®. Hal ini tentunya akan

2 Leonard Bickman and Debra ] Rog, The SAGE Handbook of Applied Social Research
Methods (Sage publications, 2008).

3 Max H Bazerman and Don A Moore, Judgment in Managerial Decision Making (Wiley,
2008).



sangat pula berpengaruh pada langkah-langkah strategis yang akan diambil
dilapangan.

Memang masalah sosial terkadang bisa teratasi melalui upaya-upaya
bottom-up yang natural bahkan tanpa melalui sebuah research yang
mendalam. Namun demikian ada pula yang top-down (by design) seperti
yang terjadi pada kasus kampung tematik yang telah disebut diatas
dibeberapa daerah. Apa langkah mengatasi masalah sosial seprti melalui
kampung tematik itu, menarik sekali untuk dikaji, agar dapat menjadi
sumber inspirasi ataupun pelajaran bagi pemerintah, masyarakat, ataupun
para problem solver dibidang masalah sosial kelak di kemudian hari.
Pelajaran-pelajaran dari berbagai disiplin keilmuan akan sangat diuntungkan
dengan fenomena kampung tematik yang belakangan banyak menjamur di
beberapa daerah di jawa.

Salah satu yang menarik untuk dikaji adalah kampung tematik yang
sengaja di set-up oleh pemerintah untuk mengatasi masalah sosial di salah
satu daerah di sudut kota Surabaya yaitu Kampung Wisata Inspirasi Dolly.
Kampung ini terdiri dari berbagai kampung tematik yang diinisiasi warga
atas motivasi dari pemerintah. Kampung-kampung tematik itu berada di
gang-gang yang ada dikawasan eks Lokalisasi terbesar di Asia tenggara
yaitu kawasan Dolly. Adapaun kampung-kampung tematik yang telah
direncanakan adalah Kampung Hijau, Kampung Seni dan Kampung Oleh-

Oleh #. Pendirian kampung tematik ini bertujuan untuk mengatasi potensi

4 Dian Kurniawan, “Risma Resmikan Dolly Jadi Kampung Wisata Inspirasi,” last
modified 2016, accessed October 16, 2017,
https://www.liputan6.com/regional/read/2441646 /risma-resmikan-dolly-jadi-
kampung-wisata-inspirasi.



masalah sosial yang ada di eks lokalisasi Dolly. Untuk menjamin
kesuksesan program kampung tematik yang digagas pemkot Surabaya ini,
mereka juga menggandeng lembaga swadaya masyarakat yang menyebut
dirinya sebagai Gerakan Melukis Harapan. Lembaga ini telah sekian waktu
sejak ditutupnya ekslokalisasi 3 tahun lalu, aktif dalam mendampingi warga
dengan beragam aktifitas mulai dari bidang kesehatan dan lingkungan,
ekonomi, pendidikan serta kegiatan keagamaan warga dan anak-anak di
lingkungan Jarak dan Dolly (Lingkungan eks Lokalisasi)’.

Apa yang terjadi di eks Lokalisasi Dolly ini menarik untuk dikaji.
Baik itu dari sudat pandang perbaikan moral masyrakat disana dan eks
penghuni lokalisasi (eks PSK dan non PSK), dinamika kondisi
perekonomian pasca pentupan kawasan lokalisasi, dan ataupun pengalaman
pendidikan sosial dan individu kearah perbaikan kualitas hidup masyarakat
eks penghuni lokalisasi. Proses kajian yang sistematis melalui sebuah
penelitian yang terstruktur baik perlu untuk dilakukan. Hal ini dengan
maksud agar kelak hasil dari penelitian pun benar-benar menjadi sebuah
pembelajaran yang bermanfaat bagi semua yang terlibat, baik itu peneliti,
subjek penelitian, dan juga masyrakat pengguna hasil penelitian.

Bagi pemerintah hasil penelitian ini tentunya kelak akan menjadi
feedback yang objektif bagi mereka, agar mereka juga mendapatkan inout
sejauh mana pprogram-program yang telah mereka lakukan berfungsi
efektif sesuai tujua yang mereka tetapkan. Sehingga kelak dalam menyusun

program-program pengembangan masyrakat dan kawasan kota surabaya,

5 Achmad Chabib Basri, “Komunikasi Sosial Yayasan Gerakan Melukis Harapan Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan Putat Jaya Surabaya” (Undergrad Thesis, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2017).



akan lebih objektif dan akhirnya program pun dapat berlangsung effektif
dan efisien. Bagi masyarakat sendiri hasil kajian ini kelak akan menjadi
bahan muhasabah tentang apa yang telah terjadi terjadi disekitar mereka,
sehingga ujungnya akan merupakan input penbelajaran yang nyata bagi
mereka agar dapat melangkah ke masa depan dengan lebih baik. Tidak lagi
mengulangi pengalaman buruk dimasa lalu mereka. Agar maksud itu
tercapai Tentu hal ini perlu kekuatan narasi penelitian yang mumpuni dan
juga sosialisai hasil yang strategis yang kelak juga akan menjadi kajian

dalam penelitian ini.

1. Peran Agama dalam Pengembangan masyarakat yang beradab,
berkeadilan, Berkemakmuran

Agama dalam kaitannya dengan manusia tidak dipahami sebagai
seperangkat doktrin dan sitem moral an sich yang terpisah dengan manusia.
Agama, sebagaimana yang dipahami Abdurrahman Wahied , tidak
mengandung nilai-nilai dalam dirinya, akan tetapi mengandung ajaran-
ajaran yang menanamkan nilai-nilai social pada penganutnya, sehingga
ajaran-ajaran agama tersebut merupakan salah satu elemen yang membentuk
system nilai budaya (Dhofier & Wahied, 1978). Dalam kerangka ini, agama
memberikan sumbangsih yang signifikan dalam system moral atau social
dalam masyarakat. Nilai-nilai agama dijadiakan pedoman dalam berbagai
tindakan dan pola perilaku manusia, sehingga pada perkembangannya, nilai-

nilai agama dijadikan pedoman dalam berbagai tindakan dan pola perilaku



manusia. Nilai-nilai agama dikonstruk oleh penganutnya menjadi nilai-nilai
budaya, moral dan norma yang dipakai dan dipraktikkan dalam kehidupan
masyarakat.

Nilai, moral, dan norma merujuk kepada kesepakatan dari suatu
masyarakat. Karena itu, nilai, moral, dan norma akan berkembang sejalan
dengan perkembangan masyarakat. Agama dipandang sebagai sumber nilai
karena agama berbicara baik dan buruk, benar, dan salah. Seperti yang
terkandung dalam Al-Qur’an: “Dan hendaklah di antara kamu ada
segolongan orang yang menyerukan kepada kebajikan, menyuruh(berbuat)
vang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran: 104).

Demikian pula, agama Islam memuat ajaran normatif yang
berbicara tentang kebaikan yang seyogianya dilakukan manusia dan
keburukan yang harus dihindarkannya. Islam memandang manusia sebagai
subjek yang paling penting di muka bumi sebagaimana diungkapkan
Alquran “bahwa Allah menundukkan apa yang ada di langit dan di bumi
untuk manusia” (Q.S. 45:13). Sedangkan ketinggian kedudukan manusia
terletak pada ketakwaannya’Inna akromakum ‘inda Allahi atqokum”, yakni
aktivitas yang konsisten kepada nilai-nilai Ilahiah yang diimplementasikan
dalam kehidupan sosial.

Dilihat dari asal datangnya nilai, dalam perspektif Islam terdapat dua
sumber nilai, yakni Tuhan dan manusia. Nilai yang datang dari Tuhan
adalah ajaran-ajaran tentang kebaikan yang terdapat dalam kitab suci. Nilai

yang merupakan firman Tuhan bersifat mutlak, tetapi implementasinya



dalam bentuk perilaku merupakan penafsiran terhadap firman tersebut
bersifat relatif.

Menelusuri makna nilai dalam perspektif Islam dapat dikemukakan
konsep-konsep tentang kebaikan yang ditemukan dalam Alquran. Beberapa
istilah dalam Al-quran yang berkaitan dengan kebaikan, yaitu al-haq dan al-
ma'ruf serta lawan kebaikan yang diungkapkan dalam istilah al-bathil, dan
al-munkar. Al-haq diulang dalam Al-qur’an sebanyak 109 kali. Al-haq
mengandung arti kebenaran yang datang dari Allah, sesuatu yang pasti
seperti datangnya hari akhir, dan lawan dari kebatilan. Al-haq dalam
Alquran dikaitkan dengan Alquran sebagai bentuk sumber dan Muhammad
sebagai pembawa yang menyampaikannya kepada manusia. Haq adalah
kebenaran yang bersifat mutlak dan datang dari Tuhan melalui wahyu.
Manusia diminta untuk menerima dengan tidak ragu-ragu mengenai
kebenaran nilai tersebut (Q.S. 2:147). Haq bersifat normatif, global, dan
abstrak sehingga memerlukan penjabaran agar dapat dilaksanakan secara
operasional oleh manusia.

Sejalan dengan perkembangan budaya dan pola berpikir masyarakat
yang materialistis dan sekularis, maka nilai yang bersumberkan agama
belum diupayakan secara optimal. Agama dipandang sebagai salah satu
aspek kehidupan yang hanya berkaitan dengan aspek pribadi dan dalam
bentuk ritual, karena itu nilai agama hanya menjadi salah satu bagian dari
sistem nilai budaya; tidak mendasari nilai budaya secara keseluruhan.

Pelaksanaan ajaran agama dipandang cukup dengan melaksanakan

ritual agama, sementara aspek ekonomi, sosial, dan budaya lainnya terlepas



dari nilai-nilai agama penganutnya atau dengan kata lain pelaksanaan ritual
agama (ibadah) oleh seseorang terlepas dari perilaku sosialnya. Padahal,
ibadah itu sendiri memiliki nilai sosial yang harus melekat pada orang yang
melaksanakannya, misalnya orang yang salat ditandai dengan perilaku
menjauhkan dosa dan kemunkaran, puasa mendorong orang untuk sabar,
tidak emosional, tekun, dan tahan uji, zakat mendidik pelakunya untuk
bersifat dermawan dan peduli terhadap orang miskin.

Aktualisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sekarang ini menjadi
sangat penting terutama dalam memberikan isi dan makna kepada nilai,
moral, dan norma masyarakat. Apalagi pada masyarakat Indonesia yang
sedang dalam masa pancaroba ini. Aktualisasi nilai dilakukan dengan
mengartikulasikan nilai-nilai ibadah yang bersifat ritual menjadi aktivitas
dan perilaku moral masyarakat sebagai bentuk dari kesalehan social.

Dalam konteks sosial, hubungan fungsional antara agama dan
masyarakat sejauh menekankan aspek-aspek yang rasional dan humanis,
atau sosial karitatif dalam masyarakat, dapat disebut sebagai suatu historical
force yang turut menentukan perubahan dan perkembangan masyarakat.
Dalam hubungan ini, dapat dikatakan bahwa agama mampu menjadi
katalisator pencegah terjadinya disintegrasi dan ketidak adilan dalam
masyarakat. Dan lebih dari itu, dengan kekuatan yang dimilikinya, agama
dapat diharapkan membangun spiritualitas yang memberi kekuatan dan
pengarahan dalam memecahkan segala problem sosial, mengatasi rasa
frustrasi sosial, penindasan dan kemiskinan. Sosiolog Peter L Berger (1991)

mengemukakan hal yang sama, bahwa agama merupakan sistem simbolik
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yang memberikan makna dalam kehidupan manusia yang bisa memberikan
penjelasan secara meyakinkan, serta paling komprehensif tentang realitas,
tragedi sosial dan penderitaan atau rasa ketidakadilan.¢

Memahami agama sebagai gejala kebudayaan tentu bersifat
kontekstual, yakni memahami fenomena keagamaan sebagai bagian dari
kehidupan sosial kultural. Dalam hal ini agama dikembalikan kepada
konteks manusia yang menghayati dan meyakininya, baik manusia sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Dalam setiap agama, tentu diajarkan nilai-nilai yang melahirkan
norma atau aturan tingkah laku para pemeluknya, walaupun pada dasarnya
sumber agama itu adalah nilai-nilai transenden. Keyakinan religius
demikian, yang oleh (Berger dalam Hartono, 1991) dikatakan dapat
membentuk masyarakat kognitif, memberi kemungkinan bagi agama untuk
berfungsi menjadi pedoman dan petunjuk bagi pola tingkah laku dan corak
sosial. Di sinilah agama dapat dijadikan sebagai instrumen integratif bagi
masyarakat. Karena agama tidak berupa sistem kepercayaan belaka,
melainkan juga mewujud sebagai perilaku individu dalam sistem sosial.
Soedjatmoko (1984) juga berpendapat bahwa agama menjadi penggerak dan
pemersatu masyarakat secara efektif. Karena, agama lebih dari ideologi
sekuler mana pun, merupakan sistem integrasi yang menyeluruh. Agama
mengandung otoritas dan kemampuan pengaruh untuk mengatur kembali
nilai-nilai dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai masyarakat. Dengan

demikian, fungsi sosial agama adalah memberi kontribusi untuk

11



mewujudkan suatu tatanan masyarakat yang beradab, berkeadilan, dan

berkemakmuran.

2. Socially constructed education

Social Constructivism

Vygotsky’ menyatakan bahwa pada hakekatnya manusia itu mampu untuk
belajar sendiri dan mencapai kemampuan itu tanpa bantuan orang lain.
Kemapuan itu oleh dia digambarkan sebagai kemampuan perolehan beajar
yang sesuannguhnya. Namun demikian sejatinya manusia juga masi punya
kemapuan berkembangan lebih tinggi lagi dengan bantuan orang lain.
Potensi berkembang itulah yg kemudian dikenal dengan zone of primal
development atau ZPD. Bantuan orang lain ini bisa jadi dari gurunya

ataupun orang-orang lain disekitarnya.

Menurut vygotsky interaksi social dalam pross belajar itu adalah hal yang
sangat kritis. Hal ini dikarenakan knowledge (pengetahuan) itu adalah buah
belajar yang terbentuk karena adanya interkasi itu. Dia mengibaratkan bahaa
ketika seseorang diberi tugas maka ada kemungkinan tiga jenis tugas bagi
dia. (1) tugas yang bisa dia kerjakan meskipun dia harus mempejari dan
mengerjakannya sendirian (2) tugas yang bisa dia kerjakan setelahdia
mendapatkan bantuan ajar dari orang lain (3) tugas yang memang dia tidak
bisa kerjakan meskipun sudah diberi bantuan ajar oleh orang lain. Lalu

bagaimanakah bantuan belajar ini terwujud dalam konteks kehidupan

7 James V Wertsch, Vygotsky and the Social Formation of Mind (Harvard University
Press, 1985).

12



manusia. Di kelas bantuan bisa diberikan langsung oleh guru ataupun
teman sekelasnya. Lalu dimayarakat bantuan bisa diberikan dalam bentuk

interaksi social langsung dengan orang lain.

Community-based learning

Salah satu peran yang dapat dilakukan masyrakat untuk sebuah
perubahan besar adalah aktif dalam langkah sosialisai pengetahuan dan juga
keterampilan di masyarakat ataupun lembaga pendidikan. Fungsi ini kelak
tentu akan sangat bermanfaat sekalain dalam apa yang sering disebut-sebut
sebagai community-based learning (CBL), oleh Shumer (1993) disebut
sebagai sebuh proses pendidikan yang memanusiakan  pendidikan
(Humanizing Education). Ada beberapa hal yang menarik dalam
community-based learning ini untuk dicermati (Hidden Curriculum, 2014).
Beberapa hal tersebut diantaranya adalah, dengan CBL masyarakat akan

dapat banyak manfaat diantaranya adalah:

o instructional connection (IC), IC yang dimaksud disini adalah
masyrakat dapat juga berperan sebagai penyedia informasi ataupun
pengalaman belajar nyata bagi pembelajar baik itu yang adal di
dalam kelas ataupun diluar kelas.

o Community integration, Melalui CBL masyarakat akan
diberdayakan sebagai expert (Ahli) yang akan bicara dikelas, di
forum formal non formal, ataupun dikelompok-kelompok belajar

yang ada di masyarkat. Hal ini tentu akan membentuk sikap dan pola

13



pikir sebagai pendidik yang bertanggung jawab terhadap peserta
didiknya dan juga akan menaikkan juga kepercayaan diri masyarakat
yang berperan sebagai expert tersebut karena akan menjadi seorang
figure yang terpandang. Kelebihan lain, melalui community
integration ini, bukan tidak mungkin pembelajar baik itu siswa
sekolah atau masyarakat umum akan belajar langsung dari ahlinya
first-hand expert.

e Partisipasi masyarakat, dalam konteks pembelajaran di sekolah atau
dikelas partipasi masyrakat ini akan diwujudkan dalah kegiatan
semisal siswa terlibat aktif dalam kegiatan di masyarakat langsung
misal dalam kegiatan kepanitian 17 agustusan, sukarelawan di
kantor pemerintah, kegiatan bhakti sosial dan sebagainya.

e Warga Negara aktif, dalam konteks ini pendekatan pembelajaran
CBL baik untuk kegiatan beljar dikelas ataupun diluar kelas akan
mengajak peserta didik untuk berperan aktif sebagai warga negara
yg dapat berkontribusi langsung bagi lingkungannya. Mereka dapat
melihat sendiri bahawa hasil kerja mereka di masyarakat akan
membuat perubahan baik itu sedikit atau banyak. Misalkan ketika
mereka melakukan kerja bhakti untuk megatasi masalah bajir atau
sampah di lingkungan mereka.

Dari kedua perspektif diatas akan sangat menarik jika sebuah
fenomena yang sedang menjamur seperti kampong tematik yang dijabarkan
dalam background diatas dikaji dan dimaknai sehingga akan menjadi sebuah

pengetahuan empiris yang kelak akan banyak membantu penyelesaian
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maslah-masalah sosial lain sejenis dan menjadi bahan pertimbanagn juga
khsusnya bagi para decision maker.
B. Research Problem

Untuk lebih lanjut mendalami apa yang terjadi di kampung eks
lokalisasi Dolly tentu butuh sebuah upaya sistematis untuk menkaji apa-apa
yang telah terjadi disana agar dapat menjadi sebuah pembelajaran yang
nyata bagi masyarakat umum. Masih banyak pertanyaan yang terbersit dari
fenomena kampung tematik eks Lokalisasi ini yang sedianya adalah untuk
perbaikan kondisi moral dan ekonomi masyarakat pasca penutupan kawasan
Dolly sebagai tempat lokalilsasi pekerja seks komersial.  Diantara

pertanyaan-pertanya yang mendorong penelitian ini adalah:

e Sejauh mana program-program pemerintah berpengaruh terhadap
perbaikan moral penghuni eks lokalisasi?

e Bagaimanakah wupaya masyarakat penghuni eks lokalisasi
mempertahankan  keberlangsungan  ekonomi  mereka pasca
penutupan lokalisasi?

e Sejuah mana program-program pemerintah membantu masyarakat
penghuni eks lokalisasi dalam berkegiatan eknomi pasca penutupan
lokalisasi?

e Bagaimanakah program-program edukasi terhadap masyarakat
penghuni eks lokalisasi berlangsung pasca penutupan lokalisasi
untuk tercapainya tujuan perbaikan kondisi sosial masyarakat

disana?
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Disamping pertanya-pertanya itu tentu data dilapangan yang akan
dikumpulkan kelak tidak menutup kemungkinan akan mengungkapan
temuan temuan baru yang mungkin tidak disasar dalam penelitian ini.
Apapun hasilnya kelak harapannya tentu juga diharapkan akan menjadi
bagian dari laporan yang sistematis dan kontributif dari penelitian ini. Guna
tercapai nya tujuan yang lebih luas lagi yaitu untuk pendidikan masyarakat
di masa depan. Khususnya demi terciptanya masyarakat yang lebih beradab

dan berkeadilan.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang betujuan memahami
dan kemudian memaparkan secara kritis kejadian-kajadian yang ada
disekelompok masyarakat dengan budaya yang tidak jauh berbeda. Untuk
itu pendekatan Ethnography diadopsi dalam penelitian ini. Creswell (2012)
menyebutkan bahwa untuk kepentingan mendalami keyakinan, perilaku,
bahasa dan juga issue-issue yang berkembang di sekelompok orang dg
budaya yang sama maka pendekatan ini sangat dianjurkan. Abercrombie,
Hill and Turner® menyebutkan bahwasannya kajian terhadap sekelompok
masyarakat melalui pendekatan ini akan dilakukan melalui observasi dan
juga interview terhadap mereka guna mendapatkan data yang kelak akan
dideskripsikan dan juga dievaluasi secara kritis. Observasi dan interview

dilakukan dalam konteks yang authentik tanpa adanya kesengajaan untuk

8 Nicholas Abercrombie, Stephen Hill, and Bryan S Turner, The Penguin Dictionary of
Sociology (Penguin Books, 2006).
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memodifikasi konteks. Willis ° menyebutkan bahwa pada hakekatnya
Ethnography dan study kasus tidak jauh berbeda. Keduanya lebih ditujukan
untuk memahami phenomena dilapangan secara kritis dari pada sekedar
mencari pola umum dan mendeskripsikannya. Hanya saja dalam
ethnography fokus pada dinamika kelompok lebih menarik untuk
diperhatikan dari pada sekedar kasus perkasus yang terkait dengan individu,
proses, atau suatu peristiwa. Yang mana hal-hal tersebut justru lebih banyak

dikaji dalam study kasus.

Data Collection

Data collection dilakukan melalui observasi non partisipan dilapangan dan
juga melalui interview terhadap tokoh masyarakat di masing-masing
kampung tematik yang bersedia yang dipilh secara random untuk
memberikan informasi. Interview juga dilakukan terhadap perwakilan
sukarela eks pekerja di eks lokalisasi baik yang masih bertahan di lokasi
ataupun yang sudah pindah dari eks lokalisasi yang dipilah secara random.
Proses perekaman data dilakukan secara terbuka, yang artinya dengan
sepengetahuan partispan. Perekaman dilakukan dalam bentuk rekaman suara
dan atau gambar. Catatan lapangan juga akan dibuat. Data juga
dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis untuk mendukung analisa

terhadap data yang diperoleh dari hasil observasi dan interview.

9 Jerry W Willis, Muktha Jost, and Rema Nilakanta, Foundations of Qualitative Research:
Interpretive and Critical Approaches (Sage, 2007).
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Data Analysis

Berdasarkan data yang kelak akan diperolah melaui prosedur data
collection diatas, maka analisa data yang akan digunakan kelak bisa melalui
dua pendekatan yaitu framework analysis ataupun thematic data analisys.
Pada Framework Analysys data yang diperoleh kelak akan dianalisa
berdasarkan sebuah framework yang telah ditetapkan yang mana juga
mencerminkan maksud, tujuan, dan juga minat dalam penelitian.
Framework ini bisa diambil dari teori yang sudah ada ataupun disusun
berdasarkan teori-teori yang sudah dikaji terlebih dahulu (Pope et al 2000).
Sementara pada Thematic data analysis data akan dieksplorasi untuk
kemudian dicari pola pola yang ada, guna menuntun peneliti pada sebuah

interpretasi akhir'® .

Sangat dimungkinkan untuk menjawab research question diatas,
analisa data juga akan berbeda untuk menjawab masing-masing research
question. Yang jelas proses analisa data akan melalui proses reduksi data,
coding, data display, dan akan bermuara pada interpretasi data. Untuk
memudahkan analisa data sebuah aplikasi RQDA (Computer-assited data

analsys) akan digunakan dalam prosesnya kelak.

BABII

Kajian Pustaka

10 Jennifer Attride-Stirling, “Thematic Networks: An Analytic Tool for Qualitative
Research,” Qualitative research 1, no. 3 (2001): 385-405.
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A. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Upaya pemberdayaan masyarakat adalah sebuah hajatan besar yang
melibatkan banyak pihak, banyak biaya dan juga tentunya mebutuhkan
waktu yg tidak sedikit. Oleh karena itu, perlu kiranya upaya sebesar itu
direncanakan sedemikian rupa sehingga kelak hasilnya juga sesuai yang
diharapkan. Upaya pemberdayaan masyarakat tentu hendaknya bukan
sekadar upaya hit and run, maksudnya bukanlah suatu upaya accidental,
namun sebuah upaya yang benar-benar sustainable (berlanjut) dengan
melibatkan berbagai komponen masyarakat yang ada didalamnya.
Keberlanjutan upaya pemberdayaan ini dapat dicapai salah satunya adalah
dengan melibatkan partisipasi masyarakat !!

Selain melibatkan partisipasi masyarakat ada strategi-strategi lain
yang perlu dipertimbangkan guna ketercapaian kesuksesan sebuah program
pemberdayaan masyarakat. Berikut adalah beberapa strategi yang bisa
dipertimbangakan untuk pengembangan program-program perberdayaan
masyarakat yang akan dilakukan. Dapat juga strategi-strategi yang
ditawarkan itu kelak dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi sebuah

program pemberdayaan masyarakat yang telah atau sedang berlangsung.

Dalam sebuah studi nya tentang pemberdayaan masyarakat perkotaan Dreier
(1996) menyarankan beberapa strategi berikut ini:
1. Training kepimimpinan dan capacity building

Salah satu factor penyebab keberlangusngan dan kesuksesan sebuan

11 Jennifer Attride-Stirling, “Thematic Networks: An Analytic Tool for Qualitative
Research,” Qualitative research 1, no. 3 (2001): 385-405.
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program pemberdayaan adalah kepemimpinan. Dalam sebuah program
pemberdayaan masyarakat kepimipinan dari unsur masrakat local sangat
menentukan keperhasilan program. Namun demikian tidak semua figur
masyarakat lolal itu memilik keterampilan, sumberdaya, jaringan dan
juga akses informasi yang memadai guna menunjang praktik
kepemimpinannya. Oleh karena itu, perlu di lakukan pelatihan-pelatihan
untuk membekali pemimpin mereka dengan sumberdaya, pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam sebuah program

pemberdayaan masyarakat.

. Mengenali keterbatasan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat
Mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu tentang tentang segala potensi
dan keterbatasan yg dimiliki oleh masyarakat setempat mutlak perlu
dilakukan. Hal ini tentu sebagai upaya untuk meminimalisir kendala
yang mungkin dihadapai kelak oleh program-program pemberdayaan
yang direncanakan. Dengan mengenali segala potensi dan keterbatasan
masyarakat maka relatif akan lebih mudah untuk membuat rencana apa
saja yg bisa dilakukan untuk menarik partisipasi mereka kelak.

. Mengkaji program-program lain yang sukses dalam pengembangan/
pemberdayaan komunitas.

Hal ini mutlak perlu dilakasanakan agar supaya kegagalan diwaktu
lampau tidak lagi terulang. Bisa juga dengan mengkaji program lain
akan memberikan inspirasi program apa kelak yang akan dapat menarik

partisipasi masrakat dan membuahkan kesuksesan bagi program-
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program perberdayaan yang dicanangkan.

4. Mengorganisir pusat-pusat pelatihan dan membangun jaringan
organisasi dalam komunitas
Menurut 2, pengalaman telah membuktikan bahwa salah satu komponen
pengembangan dan pemberdayaaan masyarakat yang dapat menjadi
katalisator keberhasilan pencapaian tujuan pemberdayaan masyarakat
adalah jaringan organisasi dalam komunitas dan juga training pusat-
pusat pelatihan. Oleh karena itu memfasilitasi perkembangan kedua
institusi itu sangat lah dipandang perlu. Namun demikian, masih
menurut dia, dalam sejarah banyak dijumpai bahwa mereka justru
mengalami banyak kendala pendanaan. Hal ini tentu harus dijadikan
pelajaran bagi para designer program-program pemberdayaan
masyarakat agar lebih memperhatikan factor pendanaan pada kedua

institusi ini.

Elwamendri (2017) menyebutkan beberapa point strategy dalam
pemberdayaan masyarakat. Point-point teresebut adalah:
1. Acceptable
Program-program pemberdayaan masyarakat hendaknya mudah
diterima oleh masyarakat. Program yang mudah diterima ini

tentunya adalah program-program yang langsung bersinggungan

12 Peter Dreier, “Community Empowerment Strategies: The Limits and Potential of
Community Organizing in Urban Neighborhoods,” Cityscape (1996): 121-159.
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dengan pemenuhan hajat hidup masyarakat dan langusng dirasakan

dampaknya oleh mereka.

. Accountable

Program yang disusun hendakanya dapat dijalankan dan
dipertanggungjawabkan oleh mereka. Hal ini bisa terjadi apabila
mereka merasa memiliki porgam tersebut dan juga merasa

membutuhkan program-program dimaksud.

. Profitable

Sebisa mungkin program pemberdayaan itu dapat menghasilkan
secara ekonomis, sehingga akan memacu semngat mereka untuk
dapat lebih berperan serta aktif dalam pencapaian tujuan program
pemberdayaan.

Sustainable

Program program yang dapat langsung dirasakan oleh masyarakat
terlebih yang dapat menimbulkan dampak positif secara ekonomi
tetu akan menjamin dengan sendirinya program tersebut. Hal ini
dikarenakan masayarakakt akan perpartisipasi untuk menjamin

keberlangsungannya.

. Replicable

Program-program permberdayaan hendaknya disusun sedemikian
rupa sehingga dapat di tiru dan didayagunakan oleh kelompok-
kelompok masyarakat lain. Jika demikin halnya, tentu program

permberdayaan yg berjalan secara simultan dibeberapa titik lokasi
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akan dapat dengan mudah dilaksanakan.

Sementara Kuswandoro (2016) menyiratkan bahawa ada beberapa

strategy yang perlu mendapatkan perhatian saat perencanaan program

pemberdayaan masyarakat:

1.

Ketersedian sumberdaya dan fasilitas.

Ini mutlak perlu ada. Oleh karena itu mengenali potensi-potensi
yang ada dimasyarakat haruslah benar-benar secara jeli
dilkasanakan. Sumberdaya dan fasilitas ini juga kelak yang akan
mereduksi kendala motivasi khususnya bagi masyrakat pemula yang
hendak diberdayakan

Sosialisasi program pemberdayaan kepada seluruh komponen
masyarakat yang hendak terlibat dan dilibatkan partisipasinya.

Sosialisasi  program pemberdayaan, kewajiban masyarakat,
kewenangan pemerintah dan sebagainya perlu disosialisasikan
kepada seluruh komponen yang terlibat dalam program
pemberdayaan. Hal ini akan akan mendorong tercapainya kesamaan
visa dan misi antara perencana program pemberdayaan dengan

semua stakeholder program permberdayaan.

Medorong peran serta aktif dari masyarakat.

Tak bisa di pungkiri lagi bahwa banyak sudah program-program
pemberdayaan masyarkat yang hanya bersifat top-down, atau semi-
top-down. Sementara pada program-program itu partisipasi
masyarakat justru sangat minim. Designer program, pemerintah dan

masyrakat seringkali tidak sehati dan sepemikiran. Hal ini justru
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akan menjadi penghambat ketercapaian tujuan pemberdayaan.

Oleh karena itu, perlu diambil suatu langkah agar supaya program-
program pemberdayaan itu benar-benar dirasakan oleh masyarakat
sebagai milik mereka dan mereka butuhkan. Sehingga dengan
demikian medulang partisipasi aktif dari merekapun kelak tidak akan
sulit. Ujungnya kelak, baik desainer program, pemerintah,
masyarakat dan stakeholders yg lainnya akan merasa saling meraih

kesuksesan bersama atas terselenggaranya program pemberdayaan.

4. Peningkatan kapasitas pemerintah serta stake holders lain yang
hendak terlibat dan dilibatkan.

Peningkatan kapasitas ini kelak tentu akan berujung pada
implementasi program pemberdayaan yg melibatkan partisipasi aktif
masyarakat dalam koridor good governance. Mengapa demikian
karena setiap komponen pelaku program pemberdayaan paham betul
dan memiliki skill serta pengetahun untuk berperan aktif.
Komponen-komponen pelaksana program seperti inilah yang kelak
akan menjamin sustainability dari sebuah program pemberdayaan.
Hal ini juga akan menjadi modal social bagi program-program

pemberdayaan selanjutnya yang sustainable.

B. Ciri-ciri sebuah program pemberdayaan masyarakat yang berhasil

Keberhasilan sebuah program pemberdayaan masyarakat guna

pengembangan sebuah komunitas, sebenarnya dapat dikenali dari beberapa
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ciri-ciri yang tampak. '3 menyebutkan setidaknya ada hal-hal berikut ini (1)
Strategi menggaet partisipasi masyarakat (2) Memastikan ketersedian akses
bagi wanita dan masyarakat ekonomi lemah (3) Penggunaan teknologi tepat
guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (4) Program yang bersifat
community outreach (5) Memberlakukan berbagai kebijakan.

Strategi menggaet partispasi masyarakat ini mutlak diperlukan.
Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa keberhasilan sebuah program
pemberdayaan tidak lepas dari seberapa jauh peran masyrakat dan
kerlibatannya dalam program itu. Pada kenyataannya dalam sebuah program
pemberdayaan, apalagi sebuah program baru, penolakan dari masyarakat
adalah hal yang tidak bisa dipungkiri adanya. Sedikit atau banyak jumlah
penolakan itu pasti ada. Oleh karena itu seorang designer atau manajer dari
sebuah program pemberdayaan masyarakat ataupun pengembangan
masyarakat sebaiknya melakukan hal-hal sebagai berikut untuk
mendapatkan perhatian dan pada akhirnya partisipasi dari masyarakat. Hal-
hal yang dimaksudkan adalah: (a) aktif melakukan konsultasi dangan para
stake holder, dan juga dengan berbagai pelaku di masyarakat (b) tidak
ketinggalan juga kelak sebelum sebuah program pemberdayaan itu
dilakukan secara masal, perlu dilakukan uji coba. Segala rencana kegiatan
dalam program yang direncanakan haruslah layak dan siap untuk dijalankan
(¢) Perlu rencana kajian-kajian terkait program pemberdayaan secara

terstruktur. Kajian ini baik dilakukan oleh designer atau pun juga oleh

13 Deepa Narayan, “Designing Community Based Development,” no. 7, Social
Development Papers (1995), accessed November 19, 2018,
http://siteresources.worldbank.org/INTRANETSOCIALDEVELOPMENT/214578-
1111660828964/20486383/sdp07.pdf.
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stakeholder sebagai pelaksana.

Program pemberdayaan hendaklah dianggap sebagai sebuah project
Pembelajaran yang terstruktur. Dimana dalam project itu pelaku juga
sebagai pembeljar yang aktif belajar sambal bekerja. Mereka akan menjajagi
metoda-metoda apa yang akan mengantarkan mereka kepada kesuksesan.
Dengan demikian para stake holder kelak akan menjadi pelaku-pelaku
pemerubahan/pemberdayaan yg benar-benar terdidik dan terlatih.

Ciri sebuah program pemberdayaan yang sukses selanjutnya adalah
Memastikan ketersedian akses bagi wanita dan masyarakat ekonomi lemah.
Suatu program hendaknya mepertimbangkan keadilan bagi semua pihak.
Ada kalanya sebuah program itu sesuai bagi para laki-laki namun tidak bagi
para perempuan. Peran, tanggung jawab, dan hak dalam sebuah program
hendaknya tidak menimbulkan kecemburuan diantar pihak-pihak yang
terlibat. Setiap anngota masyarakat laki, perempuan, kaya, miskin memiliki
akses yang sama terhadap manfaat dari sebuah program pemberdayaan.
Demikian juga mereka pun memeiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi.

Ciri berikut nya adalah penggunaan teknologi tepat guna untuk
memenuhi keperluan masyarakat. Keberadaan teknologi diharapakan
mampu membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan
mempermudah ketercapaian tujuan program pemberdayaan. Sangat tidak
diasarankan penggunaan teknologi yang justru kelak hanya akan
menimbulkan ketidak nyamanan masyarakat sehingga kelak tujuan

pemberdayaan pun tidak dapat tercapai.
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Program-program yang bersifat community outreach, hendaknya
juga menjadi hal yang sangat diperhatikan dalam mendesain sebuah
program pemberdayaan masyarakat. Meskipun program pemberdayaan itu
adalah dimaksudkan untuk menggali dan menggerakkan potensi masyarakat
sekitar, namun tidak menutup kemungkinan bahwa kehadiran agen-agen
diluar masyarakat target juga dapat dilibatkan untuk program
pemberdayaan. Program-program community outreach dari agen-agen
diluar masyarakat target kelak dapat difungsikan baik sebagai program
pembantu atau tambahan, dapat juga sebagai program yang sifatnya adalah
untuk memberdayakan potensi masyarakat lokal.

Ciri terakhir adalah diberlakukannnya berbagai kebijakan sebagai
pendukung ketercapaian program pemberdayaan oleh pemerintah.
Disamping itu perlu juga dukung politis dari masyarakat dan pemerintah
sekitar. Dukungan kebijakan dan politis semacam ini diperlukan untuk
memastikan keberlangsungan (sustainability) dari program pemberdayaan
yg dirancang. Meskipun secara individu atau organisasi mandiri, program —
program pemberdayaan bisa saja dilaksanakan namun dengan melibatkan
pemerintah dengan produk kebijakannnya dan juga dukungan politik baik
dari masyarakat maupun pemerintah tetunya akan lebih memuluskan

implementasi dari program-program yang disusun.

C. Tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat

Program pemberdayaan adalah suatu proses yang sudah seyogyanya

terencana dan terstruktur dengan baik. Diarahkan untuk mengidentifikasi
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kebutuhan masyarakat, mengidentifikasi potensi yang ada dimasyarakat dan
kemudian bagaimana potensi itu bisa diberdayakan gunan menjawab
berbagai tantangan yang dihadapai oleh masyarakat. Menjalankan program-
program tersebut tentu tidak semudah membalik telapak tangan, namun
membutuhkan sebuah proses yang menuntut tersedianya waktu, tenaga, dan
sumber daya yang lain yang layak. Proses itu tentu akan terlaksana melalui
tahapan-tahapan yang terstruktur dan terukur.

Berikut ini adalah beberapa tahapan pemberdayaan masyarakat yang
lazin ditemui dan disampaikan oleh beberapa peneliti pendahulu. Menurut
Stakeholder democracy !4, berikut adalah beberapa tahapan pemberdayaan

masyarakat:

1. Capacity and Knowledge

Sebuah permberdayaan masyarakat hendaknya dimulai dengan
peningkatan kapasitas dan pengetahuan. Peningkatan kapasitas ini dapat
disampaikan melalui seminar, workshop, ataupun training-training
terstruktur. Adapau bidang-bidang yang bias dicover adalah keterampilan
kepemimpinan keterampilan bernegosiasi, pengetahuan dan keterampilan
yang erhubungan dengan keungan dan menajemen, serta keterampilan
dan pengetahuan yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. Bisa juga keterampilan-keterampilan lain

yang sudah diidentifikasi yang akan menumbuhkan ke percayaan diri

14 Stakeholder democracy, “Community Empowerment Model Cordaid,” Community
Empowerment Model, last modified 2017, accessed November 19, 2018,
http://www.stakeholderdemocracy.org/stockholm/wp-
content/uploads/2015/04/CEM-Abridged-New-cover.pdf.
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masyarakat untuk berubah dan berkembang atau yang akan bias
dijadikan modal bagi masyrakat untuk mengembangkan kualitas diri dan

kehidupan mereka.

2. Confidence and Attitude

Pada tahap ini masyarakat sebagai objek utama dari program
pemberdayaan perlu diberikan keterampilan hidup, kemudian dibangun
dalam diri mereka kesadaran akan hak-hak politik da hak-hak scoio-
ekonomi mereka dan juga kewajiban-kewajib yang harus dilakukan oleh
pemerintah. Perlu juga untuk memberikan sokongan bagi cita-cita dan
impian yang hendak mereka capai. Mereka juga perlu diberi contoh
ataupun role model bagaimana cara memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Selanjutnya, tidak kalah pentingnya adalah bagaiman mereka dituntun
untuk dapat membangun kepercayaan diri bahwa sesungguhnya mereka
itu mampu meningkatkan kualitas hidup melalui cara-cara yang aman
dan damai.

3. Community inclusiveness

Kemudian pada pada tahap ini saatnya untuk mulai memupuk
kepedulian dan kemudian mendorong semangat untuk berperan serta
dalam kegiatan kemasyarakatan. Kemudian perlu juga kegiatan-kegiatan
yang bertujuan untuk membangun kerukunan di masyarakat di
kembangkan dan didukung. Pada tahap ini masyarakat juga akan dilatih
bagaimana menjadi pelaku-pelaku perubahan yang mampu untuk

membuat keputusan. Adapun pelatihan-pelatihan itu dapat juga
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diintergasikan dalam kegiatan-kegiatan kerukunan seperti disebut

sebelumnya.

Community cooperation and organization

Menginisiasi, mendukung ataupun mensponsori kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kerjasama di masyarakat. Dukungan ini
perlu dikukan secara terstruktur dan terorganisir pada tahap ini.
Kemudian dalam kegiatan itu perlu jugua dibangun kesadaran untuk
bersolidaritas yg tinggi, ditumbuhkan juga kesadaran untuk bangkit dan
semangat memperbaiki diri. Selanjutnya adalah mereka didorong untuk
bekerjasama anatr kelompok-kelompok yang ada ditengah-tengah
mayarakat mereka dan bahkan antar kelompok yang ada di kelompok

masyarkat lainnya.

Community participation and influence

Akhirnya pada tahap ini perlu direncanakan dan dilaksanakaa
mobilisasi terhadapa tokoh-tokoh masyarakat, melibatkan wanita dan
kelompok-kelompok masyrakat yang selama ini mungkin telah
dipinggirkan. Mobilisasi ini bertujuan untuk membangun visi bersama
dan juga rencana kegiatan kedepannya. Selanjutnya, mereka yang
terlibat ini perlu untuk selalu didukung dan pemerintah perlu juga untu
dilibatkan dalam kegiatan mereka. Keterlibatan pemerintih ini tidak
menutup kemungkinan nanti akan dapat mempengaruhi segala kebijakan

pemerintah kedepan.
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Pada akhirnya komunitas masyakat yang berpengetahuan, percaya

diri, bersatu, saling mendukung dan terorganisisr adalah modal utama untuk

sebuah perubahan.

Pendapat lain menyebut bahwa ada tiga tahapan dalam community

development. Ketiga tahapan itu adalah:

1.

2.

Relationship building

Membangun hubungan yg berlandaskan saling percaya adalah tahapan
yg sangat krusial dalam sebuah program pemberdayaan masyarakat.
Dengan terbangunya sikap percaya dari kedua belah pihak tentunya
dapat menjadi salah satu jaminan keberlangsungan dari kertlaksanaan
sebuah proses pemberdayaan masayrakat.

Process Development

Hal pertama yang perlu dikembanga dalam Process Development adalah
membangun hubungan yang baik dengan para stakeholders di
masyarakat. Hubungan yang baik itu kelak haruslah dibangun
sedemikian rupa sehingga menumbuhkan rasa saling percaya. Jika rasa
salaing percaya telah terbentuk dengan masyarakat yg akan
dikembangkan, maka langkah selanjutnya adalah membuat perencanaan
bersama dengan peneliti/pemerintah. Perencanaan bersama itu sangat
berguna untuk membangun tidak hanya komunikasi yang baik tapi juga
untuk mengenal degan baik potensi-potensi penghambat dan pendukung
di dalam proses eksekusi program-program pemberdayaan masyarakat

kelak. Tahapan ini juga digunakan untuk proses konsolidasi antara
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kemampuan dan kemauan pengembang (peneliti/ pemerintah) dengan
kemauan dan kemampuan masyarakat.
3. Consolidations of structures and mechanisms

Pada tahap ini panitia pelaksana mulai dibentuk dan bekerja
menjalankan semua rencana. Tugas dan fungsi masing-masing anggota
pelaksana juga didesain sedemikian rupa sehingga ada fungsi-fungsi
monitoring dan evaluasi dikala perencanaan dan pelaksanaan proses
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Hal ini perlu
dipastikan ada agar program-program pemberdayaan masyarakat yg
telah direncanakan dapat berlangsung secara berkelanjutan bahkan
disaat proyek (pemberdayaan masyarakat) nya berhenti kelak.

Satu lagi tahapan proses pemberdayaan masayarakat dikemukakan
oleh Ife & Tesoriero !°. Menurut mereka setidaknya ada lime tahap yang
harus ditempuh untuk kesuksesan sebuah program pemberdayaan
masyarakat. Kelima hal tersebut adalah (1) Adressing structural
disadvantage (2) Empowerment (3) Identifying the need (4) Human Rights
dan (5) Valuing Local Knowledge, culture, resources, skills and processes.

Pada tahap awal yaitu Adressing structural disadvantage, program
pemberdayaan masyrakat diarahkan untuk mengenali dan memecahkan
masalah-masalah yang ada dimsyarakat. Kira-kira potensi kendala apa dulu
structur masyarakat yang eklak akan menjadi batu sandungan program
pemberdayaan. Setelah potensi masalah itu dikenali dan dipecahkan lantas

selanjutnya adalah memberdayakan masyarakat untuk terlibat langsung

15 Jim Ife and Frank Anthony Tesoriero, “Development. Community Based Alternatives
in an Age of Globalisation” (2006).

32



dalam prosess permberdayaan masyarakat. Proses pemberdayaan ini bisa
dimulai dengan memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, semangat
dan juga sikap untuk tetap berkeinginan untuk berubah.

Setelah tahap pemberdayaan ini, perlu kemudian ada tahapan yg
dikenal dengan mengidentifikasi kebutuhan dimasyarakat. Sebuah
programpemberdayaan pada hakekatnya juga merupakan semua proses
pendidikan bagi masyarakat. Karena kebetulan proses pendidikan ini
mayoritas pesertanya adalh orang dewas maka perlu juga agar program-
program pemberdayaan ini memperhatikan juga kaidah pendidikan orang
dewas. Lebih lanjut tentang pendidikan orang dewas akan dibahas di sub
bab di bawah. Salah satu upaya agar program pemberdayaan masyrakat itu
berlangsung dengan baik dan melibatkan banyak partisipasi masyarakat,
perlu kiranya program program nya juga benar-benar menjawab kebutuhan
masyarakat. Untuk itu perlu dilakukan sebuh need analysis bagi masyarakat
target pemberdayaan, sebelum program pemberdayaan benar-benar
dirancang dan dilaksanakan.

Tahapan selanjutnya adalah tahapan untuk menyadarkan semua
stake holders bahwa manusia memiliki hak asasi. Hak-hak yang melekat
pada diri manusis yang bisa jadi dilanggar ataupun di penuhi oleh orang-
lain. Untuk itu perlu saling pengertian diantar para stakeholder kelak agar
tidak ada hak-hak manusia yang dilanggar saat pelaksanaan program
pemberdayaan. Perlu dibuat sebuah system tertentu agar terjamin
pemenuhan hak dan juga perlindungannya.

D. Community Development Model
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Program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang
bersifat pengembangan masyrakat bukan hal yang mudah untuk dilakukan.
Kegiatan pemberdayaan masyarakt memerlukan perencanaan dan juga

16

resources yang layak. menawarkan sebuah model pembagunan

masyarakat sebagai berikut:

Gambar 2.1 Elemen penting di dalam pembangunan masyarakat (MSU, 2018)

16 Centre for Community & Economic Development MSU, “Principles of Community
Development,” Principles of Community Development, last modified 2018, accessed
October 23, 2018, https://ced.msu.edu/about-cced/principles-of-community-
development.
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Seperti terlihat dalam gambar 2.1 langkah pertama adalah
mengidentifikasi masalah ataupun potensi masalah yang ada di masyarakat.
Hal ini jelas perlu dilakukan agar supaya arah program pemberdayaan
masyarakat jelas dan juga dapat dengan mudah menarik simpati dari
masyarakat karena mereka tahu bahwa program pemberdayaan itu kelak
hendak membantu mereka mengatasi masalah yang mereka alami.

Langkah selanjutanya adalah mengidentifikasi siapa-siapa yang
hendak terlibat dan berkepentingan didalam program pemberdayaan kelak
(para Stakeholders) . Mengenali siap mereka dapat pula membantu
memahami apa sebenarnya kebutuhan dan keiginan mereka. Pun demikian
langkah ini juga perlu untuk mengidentifikasi kemampaun yang mereka
miliki untuk mencapai keinginan itu. Dari identifikasi ini kelak akan dapat
juga ditentukan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakta untuk
dapat menolong diri mereka sendiri. Pada tahap ini juga perlu dipikirkan
upaya untuk menarik para stakeholders agar dapat terlibat langsug dalam
berbagai upaya pemberdayaan.

Setelah langkah pertama dan kedua dilaksanakan, tentu selanjutnya
adalah bergerak bersama atara initiator program pemberdayaan masyarakat
(sebagai fasilitastor) dengan para stakeholders. Pada tahap ini mereka
semua duduk bersama-sama mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi
dan menetukan langkah-langkah pemecahannya. Pendek kata pertispasi
semua pihak khususnya masyarakat setempat haruslah menjadi tujuan utama

dari program pemberdayaan ini guna memastikan adanya edukasi bagi
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mereka dan pada akhirnya menjamin keberlanjutan apapun program dan
semangat pemberdayaan yang akan dan telah dilaksanakan kelak.

Mengidentifikasi model dan sumber daya yang dimiliki masyarakat
adalah lengkah berikutnya.  Begitu initiator program, pemerintah,
masyarakat dan stakeholders lainnya telah duduk bersama dan berdiskusi
langkah selanjutnya adalah langkah identifikasi secara realistis apa-apa yang
mereka punya untuk membantu proses perubahan. Perlu juga didiskusikan
strategi apa yang perlu disusun untuk mengatasi segala kekurangan
sumberdaya dan kelak juga startegi apa yang bias dilakukan untuk
melaksanakan semua rencana yang telah disusun. Perlu juga dipikirkan
apakah mungkin bersinergi dengan program-program pemberdayaan serupa
di tempat lain guna tercapainya tujuan program pemberdayaan.

Langkah selanjutanya adalah langkah eksekusi rencana program.
Pada saat eksekusi ini perlu ditekankan dan ditumbuhkan semangat bahwa
setiap orang harus mera memiliki peran dan tanggung jawab (shared
leadership). Partisipasi semua komponen masyarakat perlu terus di
upayakan agar terjadi kerjasama yang solid diantara mereka guna
tercapainya keiginan dan tujuan bersama yaitu teratasinya masalah bersama
diantara mereka.

Langkah terakhir dari sebuah rangkaian program pemberdayaan
masyarakat adalah evaluasi program kerja. Pada tahap ini evaluasi perlu
dilakukan baik secara formatif maupun secara summative. Secara formatif
evalusi dilakukan guna melihat apakah langkah-langkah yang dimabil sudah

bena-benar mengarah pada ketercapaian tujuan program. Disamping itu juga
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untuk melihat apakah ada kebutuhan-kebutuhan khusus dari pelaksanaan
program yang belum terpenuhi. Sehingga kelak akan dapat diambil langkah-
langkah strategis guna pemenuhannya.

Sedangkan pada evaluasi Summative, tujuan dari evaluasi untuk
memastikan bahwa ketercapaian tujuan bersama komponen masyarakat dan
para stakeholders telah terpenuhi seperti yang telah direncanakan bersama.
Melalui evaluasi ini juga kelak akan dirumuskan langkah-langkah sukses
apa yang telah mereka lakukan dan kelak akan dibagikan kepada kelompok-
kelompok mayarakat lain yang hendak melaksanakan program
pemberdayaan serupa. Nuasa dan perasaan kesuksesan bersama ini perlu
dibangun agar timbul penghargaan dalam diri semua pelaku pemberdayaan
khususnya masyarakat sekitar. Dengan demikian mereka pun akan lebih
merasa bangga akan hasil karya perubahan yang telah mereka lakukan. Jika

demikian, tentu keberlangsungan program pasti akan dapat terjamin.

D. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat

Dalam sebuah rencana kegiatan pasti ada acuan atau rujukan.
Acuan/rujukan itu dapat berupa peraturan, hasil penelitian, pengalaman,
keyakinan ataupun hal-hal lain yang dianggap benar. Yang demikian itu
sering kita kenal dengan nama prinsip !7. Dalam program pempbangunan
masyarakat ada juga beberapa prinsip yang bias dijadikan acauan. Goel '3

misalnya menyebutkan setidaknya ada beberapa prinsip dalam program

17 Paul Procter, Cambridge International Dictionary of English (Cambridge University
Press, 1995).
18 Kalpana Goel, “Understanding Community and Community Development” (2014).
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pengembangan/ pembanbungunan masyarakat. Prinsip-prinsip itu adalah

sebagai berikut:

Semua wupaya dan kegiatan pembangunan masyarakat haruslah
berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan dandisepakati
sebelumnya.

Program pembangunanmasyarakat hendaklah beorientasi pada
penbangunan masyarakat yang punya semangat untuk berubah (Human
Agency). Program juga hendakanya memandu mereka untuk
membanguan semangat ingin terlibat aktif dalam setiap program
pembangunan (active citizenship) . Disamping itu program
pembangunan masyarakat juga hendaknya memupuk ide dan semangat
kesetaraan, keadilan dan hak hak sosial.

Manusia itu akan mampu menggunakan segala kemampuannya apabila
diberikan kesempatan yang sama. Demikian juga apabila hak-hak asasi
sebagai manusia dipenuhi.

Dalam pembangunan masayarakat pemberdayaan anggota masyarakat
itu sangatlah penting.

Memberdayakn partisipasi masyarakat dan menyuarakan aspirasi
mereka dalam sebuah pengambilan keputusan itu adalah tonggak utama

sebuah proses pembangunan masyarakat.

Selain !? ada juga ?° menyodorkan ide berikut ini sebagai hal yang patut

dijadikan prinsip pembangunan masyrakat:

19 Tbid.
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e Mengupayakan partispasi aktif anggota masyrakat sebhingga mereka
dapat mewarnai dalam pembuatan keputusan yang berikenaan
dengan program pembangunan masyrakat sehingga kelak keputusan
itu agar berdampak langsung bagi kondisi kehidupan mereka.

e Anggota masyrakat hendaknya dilibatkan secara langsung didalam
mendiagnosa maslah yang sedang mereka hadapi. Hal ini perlu
dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri mereka apabila
kelak program-program pembangunan itu harus berefek pada
kehidupan mereka.

e Program pembangun masyarakat sangat mungkin membawa dampak
baik postif maupun negatif. Dampak itu bisa pada sektor ekonomi,
sosial, politik, lingkungan, dan psikologis. Untuk itu masyarakat
perlu difasilitasi untuk dapat memahami berbagai dampak yang
muncul di berbagai sector itu, sebagai akibat dari pembangunan
guna pencarian solusi terhadap masalah yang sedang mereka hadapai
dilapangan.

e Membantu masyarakat dalam wupaya membuat rencana dan
penerapannya guna memecahkan permasalahan diantara mereka.
Adapaun upaya ini harus menjadi tanggung jawab bersama (shared
leadership) dan juga dikerjakan bersama-sama dengan melibatkan
partisipasi aktif seluruh anggota masyarakat.

e Mencari alternatif cara / upaya bagi upaya apa pun yang cenderung

berdampak buruk bagi golongan masyarakat yang kurang beruntung.

20 MSU, “Principles of Community Development.”
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e Bekerja secara aktif untuk menumbuhkan kapasitas kemimpinan,
keterampilan, kepercayaan pada diri sendiri, dan kemauan dalam

proses pembangunana masyarakat.

E. Community Education (CE)

Sebuah program pembangunan masyarakat, melalui pemberdayaan
masyarakat pada hakekat nya juga merupakan sebuah upaya pendidikan
secara massive bagi masyarakat. Mendidik untuk memberdayakan adalah
sebuah tujuan yang perlu dirancang sedemikian rupa sehingga masyarakat
menyadari bahwa pendidikan nya kelak adalah untuk membuat mereka
berdaya dan menyumbangkan sesuatu karya positif bagi lingkungannya.
Dengan mendidik itu sebetulnya juga mengarahkan mereka untuk mau
belajar dan terus belajar sehingga apapun upaya pembangunan masyarkat
kelak akan mereka lanjutkan. Hal ini karena merekapun juga telah
merasakan bagaimana pembangunan itulah telah merubah mereka menjadi
pribadi-pribadi yang terdidik dan berdaya karena pengetahuan dan skills yg
mereka miliki.

Sebuah CE setidaknya memiliki karakterstik utama sebagai berikut:

o Working and learning in a partnership
o Participation and equal rights
o Empowerment and self-efficacy confidence

e Inclusion of disadvantaged groups
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e Process-oriented access?!

Masih menurut Beneke sebuah CE haruslah mampu untuk menyadarkan dan
memberdayakan mesyarakat untuk tampil dan mampu mengelola urusan-
urusan mereka sendiri secara mandiri sambal berupaya pula untuk

memperbaiku kualitas hidup mereka.

Dalam sebuah prosess pendidikan masyarakat yang kebanyakan
peserta didiknya adalah tentunya orang dewasa. Mak misi utamanya adalah
untuk memfasilitasis mereka untuk belajar. Pengjaranpun jika ada terlibat
didalam proses itu haruslah diarahkan untuk membelajarakan peserta didik
tersebut. Untuk itu perlu juga diperhatikan prinsip belajar orang dewasa.
Knowles menyebut setidaknya ada 4 prinsip pendidikan orang dewasa yang
perlu diperhatikan saat mendesain sebuah kegiatan Pembelajaran buat

mereka:

1. Pembelajar dewasa itu perlu dilibatkan dalam perencanaan dan
evaluasi atas Pembelajaran yang mereka lakukan

2. Kegiatan Pembelajaran bagi pembelajar dewasa itu hendaknya
berbasis pengalaman

3. Materi Pembelajaran bagi mereka hendaknyarelevanat dengan
konteks kehidupan dan pekerjaan mereka

4. Proses Pembelajaran orang dewasa itu lebih kepada problem-

centered dari pada content-oriented®.

21 Elke Beneke, “Community Education - How Communities Change Through
Learning,” Text, EPALE - European Commission, last modified September 7, 2016,
accessed November 9, 2018, https://ec.europa.eu/epale/en/blog/community-
education-how-communities-change-through-learning.
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Dalam menyusun sebuah pendidikan komunitas, ada baiknya kita
memperhatikan 5 langkah yang seringkali di singkat menjadi sebuah
akronim GNOME (Goals, Need Assessment, Objectives, Method and

Evaluation)?.

Goals adalah adalah aspirasi dalam makna yang luas yang hendak
dicapai dalam sebuah perencanaan pendidikan. Kemudian untuk mencapai
Goals tersebut kiranya perlu di identifikasi terlebih dahulu apa yang
menjadai kebutuhan target pembelajar. Nah dari situlah kemudian dibangun
sebuah statement objectives yang terukur. Dari objectives yang telah
tersusun itu kemudian perlu disusun metode apa yang bias dilakukan kelak
agar tercapai objectives tersebut. Pada akhirnya ketecapaian obkevtive perlu
juga dievaluasi dan hasil evaluasi itu tidak menutup kemungkinan akan
menjadi objective-objective tambahan yang perlu untuk direncanakan agar
kelak GOALS yg sudah teridentifikasi bias tercapai secara paripurna.

Dalam sebuah community education?* melihat bahwa participants
cenderung untuk terus teribat dalam program apabila kegiatannya benar-
benar bermakna, menarik dan menguntungkan bagi mereka. Oleh karena itu
perlu untuk lebih sering-sering melakukan evaluasi untuk mengetahui
program-program mana yang depat memenuhi kebutuhan mereka itu agar

terus terliba. Dengan demikian, keterlibatan mereka secara terus menerus

22 Malcolm S Knowles, Elwood F Holton 111, and Richard A Swanson, The Adult Learner
(Routledge, 2012).

23 Kenneth B Roberts, “Educational Principles of Community-Based Education,”
Pediatrics 98, no. 6 (1996): 1259-1263.

24 Thea DePetris and Chris Eames, “A Collaborative Community Education Model:
Developing Effective School-Community Partnerships,” Australian Journal of
Environmental Education 33, no. 3 (2017): 171-188.
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juga akan memastikan sustainability dari program-program yang

direncanakan dalam sebuah pendidikan masyarakat.

F. Barriers to Community Education Success
Kenneth?® Mengidentifikasi ada beberapa penghambat kesuksesan
community education yang perlu untuk dipertimbangkan saat menyusun
sebuah CE planning:
1. Kurangnya sumber daya (bahan ajar, tempat belajar, biaya dsb)
2. Menjangkau dan mengaktitkan kelompok-kelompok yang ditarget
3. Memenuhi kebutuhan peserta
4. Menyediakan tutor yang dapat diandalkan
5. Sulitnya akses ke berbagai informasi terkait
Sementara itu Larson dan Mlllana 2° disebut sebagai
penghabat/kendala dalam ketercapaian tujuan pendidikan. Hal-hal tersebut
adalah:
1. Lack of time and energy
2. Kesan negatif karena harus belajar lagi
3. Tidak banyaknya pilhan materi pembelajaran yg bisa ditekuni
4. Ketersediann alat belajar yg layak
5. Kurangnya dukungan ekonomi dan mental

6. Kurang percaya diri akan kemampuannya.

25 Roberts, “Educational Principles of Community-Based Education.”

26 Anne Larson and Marcella Milana, “Barriers towards Participation in Adult
Education and Training” (2006), accessed November 16, 2018,
http://www.leeds.ac.uk/educol/documents/157725.htm.
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G. Prostitusi di Lokalisasi Di seluruh Dunia

Di Belanda sejak tahun 2000 prostitusi mulai dilegalkan. Hal ini
dengan alasan untuk lebih memberikan ketenangan bagi para pekerja seks
komersial dalam ° bekerja’. Banyak yang menentang kebijakan itu. Hal ini
dikarenakan dengan adanya legalisasi itu justru memicu lebih banyak
persoalan. Tidak jarang terdengar cerita-cerita dimana para wanita pekerja
seksual yang kemudian diperkosa oleh ‘maminya’. Disamping itu semakin
meningkatnya kasus penyelundupan wanita sebagai PSK tak hindarkan.
Membenarkan cerita-cerita tersebut, seorang ex germo juga mengatakan
bahwa legalisasi prostitusi bukan lah cara yg efektif untuk untuk menghapus
kejahatan yg melibatkan traksaksi seksual.

Dimana-mana diseluruh planet ini, masyarakat tentu dari lubuk hati
yang paling dalam tidak setuju atas legalisasi prostitusi. Mayoritas
masyarakat dunia mungkin sepakat bahwa praktik prostitusi itu
menyalahgunakan hak asasi manusia dan berbahaya bagi wanita, lebih dari
itu sering dipadang sebagai sumber bencana. Dalam praktek legalisasi di
Belanda Legalisasi Prostitusi justru dipandang sebelah mata oleh mereka
(ExGermo) yang terlibat lansung dalam praktek transaksi prostitusi.
Pendapat mereka pun tak jauh dari pandangan masyarakat awam seperti

tersebut diatas 2’.

27 Julie Bindel, “The Red Light District of Amsterdam Could Soon Be a Distant Memory
- Here’s Why,” The Red Light District of Amsterdam Could Soon Be a Distant Memory,
last modified May 11, 2018, https://www.independent.co.uk/voices/amsterdam-red-
light-district-failing-prostitution-sex-work-decriminalisation-doesnt-work-holland-
a8206511.html.
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Meski Menghadapai berbagai macam kritik akhirnya pemerintah
gundah juga dengan legalisasi prostitusi disana. Pendapat ratusan juta dollar
dari bisnis di seputar praktek prostitusi tak sebanding dengan segala macam
tidak kejahatan yang mengelilinginya. Prostitusi adalah magnet bagi bentuk
betuk kejahatan lainnya disamping juga magnet bagi para pelaku tindak
kejahatan. Karena itu Pemerintah akhirnya membuat aturan-aturan untuk
menogontrol dg ketat ‘wisata’ prositusi hingga mungkin suatu hari akan
dihilangkan. Pemerintah terlibat langsung untuk mebeli aset-aset pusat
lokalisasi, dan juga mengundang investor lainnya untuk membuka tempat
business “non seks” di lokasi eks lokalisasi. Aturan baru telah mereka
berlakukan sejak April 2018, dimana tourist, dilarang keras untuk melihat
kepada para pekerja sex yg banyak beraperasi memajang diri mereka sendiri
di etalase-etalase di jalan-ralan didaerah red lights seperti De Wallen?s.

Menurut Wietzer?® prostitusi itu seringkali dipadang keliru. Ada
yang menyebutnya prostitusi itu sebagai perusak moral dan penyebab
keretakan keluarga. Mereka ini biasanya memandang dari kaca mata agama.
Sementara para feminist menyebut prostitusi itu adalah bentuk peleceha
terhada wanita dan bentuk dominasi laki-laki atas perempuan. Dari sudat
pandang lain tentu kalua menurut logika Wietzer itu tentu akan

menghasilkan kesimpulan yg berbeda juga tergantung sudut pandang dan

28 Caroline McGuire, “Amsterdam’s Red Light District: Tourists Banned from Staring at
Sex Workers,” last modified 2018, accessed November 5, 2018,
https://www.news.com.au/travel /world-travel /europe/amsterdams-new-rules-for-
red-light-district-tourists/news-story/5316a917d8a837b8aeelef85a3a6ae40.

29 Ronald Weitzer, “Moral Crusade against Prostitution,” Society 43, no. 3 (2006): 33—
38.
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bisa juga tergantung kepentingan invidu atau kelompok yang
memandangnya.

Namun demikian terlepas dari logika-logika seperti itu fenomena
dilapangan sperti yang telah disebut diatas tentang kasus di Belanda, jelas
prostistusi adalah sumber penyakit sosial. Dan itupun diakui oleh para
pelaku bisnis prostitusi ini.Bazelon’® menyebut bahwa prostitusi itu pada
dasarnya bukan perbuatan yg tidak bermoral. Namun sebaliknya, bisa jadi

prostitusi itu adalah perkerjaan yg benar benar feminis.

BAB 111
SEJARAH KAMPUNG JARAK DAN DOLLY
(Kampung Prostitusi di Surabaya)
A.SEJARAH DOLLY
Di Jalan Jarak Kelurahan Putat Jaya Kecamatan Sawahan Surabaya
terdapat sebuah gang yang bernama Dolly. Lokalisasi prostitusi yang

mempunyai akses langsung dengan perkampungan penduduk setempat yang

30 Emily Bazelon, “Should Prostitution Be a Crime?,” The New York Times, May 5, 2016,
sec. Magazine, accessed November 5, 2018,
https://www.nytimes.com/2016/05/08/magazine/should-prostitution-be-a-
crime.html.
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padat adalah Dolly. Dolly van der mart adalah seorang perempuan
keturunan Belanda yang menjadi pendiri sekaligus pengelola lokalisasi
prostitusi Dolly yang telah eksis menjadi tempat prostitusi paling besar di
Asia Tenggara sejak zaman Belanda. Di Surabaya sekarang masih terdapat
keturunan dari Dolly van der mart. Dolly van der mart yang eksis disebut
sebagai perempuan pertama yang mengelola kawasan lokalisasi Dolly,
namun sekarang keturunan dari tante Dolly masih ada akan tetapi tidak lagi
meneruskan praktek prostitusi lagi.

Dolly adalah nama perempuan pencetus kawasan lokalisasi Dolly
yang berada di Jalan Jarak, Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan,
Kota Surabaya. Tokoh melegenda yang disebut tante Dolly inilah tokoh
sentral yang membentuk lokalisasi Dolly sehingga nama gangnya disebut
gang Dolly. Menurut data tahun 2014 menjelang penutupan lokalisasi Dolly
menyatakan bahwa jumlah total PSK di Dolly-Jarak sekitar 1.449 orang,
dengan jumlah mucikari 311 orang.3!

Dolly adalah lokalisasi terbesar di Asia Tenggara yang banyak pihak
memperoleh rezeki di sekitarnya, terutama bagi pekerja seks yang
menyediakan servis biologis bagi pria hidung belang yang datang. Di satu
sisi berbagai kebutuhan ringan telah disediakan oleh pemilik warung seperti
makanan ringan dan air mineral. Tukang parkir mengatur kendaraan yang
akan masuk ke lokalisasi Dolly. Tukang becak dan tukang ojek mengantar
para tamu menuju lokalisasi Dolly. Penjual rokok menyediakan rokok bagi

para tamu lokalisasi. Para pekerja seks atau kupu-kupu malam 90 % berasal

31 Wawancara dengan H.M Yunus Camat Kecamatan Sawahan Surabaya pada tanggal,
20 September 2018
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dari luar Surabaya seperti dari Semarang, Kudus, Pati, Purwodadi, Nganjuk,
dan kota-kota lainnya di Indonesia.

Julukan lokalisasi Dolly yang menjadi icon kawasan prostitusi
terbesar di Asia Tenggara, bahkan lebih besar dari pada tempat prostitusi di
Patpong Bangkok, Thailand dan Geylang di Singapura. Karena terkenalnya
lokalisasi Dolly ada yang mengusulkan untuk dijadikan sebagai salah satu
tempat tujuan wisata di kota Surabaya bagi para wisatawan asing yang ingin
berlibur di Surabaya. Ide tersebut akhirnya mandul karena ditentang oleh
berbagai pihak.

Dalam cerita masyarakat Surabaya, pada awalnya tante Dolly hanya
menyiapkan beberapa gadis menjadi pekerja seks komersial untuk melayani
dan memuaskan nafsu para tentara Belanda yang datang. Seiring
berjalannya waktu, ternyata pelayanan para gadis asuhan tante mampu
menarik perhatian para tentara Belanda yang lain dan warga setempat,
sehingga banyak dari teman-temanya datang kembali, hingga masyarakat
luas mengenal gang Dolly sebagai tempat prostitusi.

Gang Dolly semakin lama semakin terkenal sebagai kawasan
tempat servis biologis, hal ini terbukti dengan banyaknya tamu dan
pengunjung yang datang, tidak hanya para tentara Belanda, akan tetapi
warga nusantara dan para saudagar kaya yang berdagang di Surabaya juga
ikut menikmati pelayanan PSK di sana, sehingga banyak mucikari dan para
PSK yang berasal dari luar kota Surabaya berdatangan sebagai bagian dari

siklus daya tarik tersendiri bagi kawasan lokalisasi Dolly.
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Menurut cerita masyarakat Surabaya, lokalisasi prostitusi Jarak yaitu
limpahan dari kawasan lokalisasi yang berada di Jagir, yang keberadaannya
lebih dahulu dari pada kawasan prostitusi yang ada di gang Dolly. Pada
sekitar tahun 1960-an di wismanya tante Dolly ditemukan ada seorang tamu
asing, wisatawan asal India meninggal di sana, sehingga wisma tante Dolly
dipasang garis polisi. Pemerintah yang masih dipresideni oleh Ir. Soekarno
merespon dengan melokalisir lokalisasi di kawasan Jarak. Imbasnya tante
Dolly menolak berkumpul dengan wisma-wisma yang lain yang ada di
Jarak. Tante Dolly melanggengakan bisnis prostitusinya dengan membuat
wisma tersendiri yang berada di gang yang sekarang terkenal dengan nama
gang Dolly. Kesuksesan di wisma gang Dolly dengan tempatnya tersendiri
ternyata melebihi kesuksesan wisma-wisma yang ada di Jarak. PSK
berparas cantik dan bertubuh menggiurkan di gang Dolly yang diasuh oleh
tante Dolly dengan bisnis prostitusinya ternyata dikenal cukup berkelas
pada waktu itu. Kesuksesan bisnis prostitusi di gang Dolly juga didukung
dengan tante Dolly sendiri berwajah cantik yang membuat banyak pria
hidung belang terhipnotis untuk menikmati “madunya” dunia yang berada
di lokalisasi Dolly tersebut. Nama tante Dolly cukup terkenal pada waktu
itu. Legenda gang Dolly sebagai kawasan prostitusi hingga saat ini menjadi
buah bibir di jagat bisnis prostitusi di Surabaya.

Tante Dolly sebagai pencetus bisnis prostitusi, mucikari, sekaligus
pemilik wisma yang berada di Cemoro Sewu, kawasan Pemakaman
Kembang Kuning, Kelurahan Banyu Urip, Kecamatan Sawahan, Surabaya

terbukti sukses hingga banyak wisma-wisma menjamur di gang Dolly,
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sehingga bisnis prostitusi di gang Dolly menjadi terbesar se-Asia Tenggara.
Pemberian nama gang Dolly adalah bentuk mengenang sang pencetus
pemilik bisnis prostitusi yang melegenda itu setelah kematiannya. Gang
Dolly menjadi sangat dikenal masyarakat luas pada perkembangannya, tidak
hanya terbatas hanya kalangan para tentara Belanda, namun juga warga
nusantara dan para saudagar kaya yang berprofesi sebagai pedagang yang
berada di Surabaya yang ikut menikmati layanan “madu lokalisasi Dolly”.
Sehingga kuntitas wisma-wisma, jumalah pekerja seks komersil dan
kuantitas pengunjung yang berdatangan.

Lambat laun, Dolly menjadi kekuatan dan penopang hidup bagi
penduduk di kawasan gang Dolly. Kafe dangdut, panti pijat plus-plus
menjamur di gang Dolly, bahkan lebih dari 800 wisma prostitusi telah
berkembang di sana. PSK di bawah umur, germo, mucikari, hingga para
tukang pijat plus-plus, penikmat dan pria hidung belang yang
keseluruhannya sekitar 9.000 lebih ada setiap malam di sana.

Siklus simbiosis mutualisme telah terjalin antara berbagai pihak.
Dengan adanya Dolly menjadi bisnis prostitusi dan juga tumpuan hidup bagi
ribuan penjual minuman, tukang parkir, calo prostitusi, warung kopi, dan
pedagang kali lima.

Tjahjo Purnomo dan Ashadi Siregar pernah menulis cerita tentang
Dolly dalam buku yang berjudul "Dolly: Membedah Dunia Pelacuran
Surabaya, Kasus Kompleks Pelacuran Dolly" yang Grafiti Pers, April 1982
telah menerbitkannya. Dahulu lokalisasi Dolly adalah makam Tionghoa

dengan wilayah Girilaya yang berbatasan dengan pemakaman Islam di Putat
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Gede sebagaimana penjelasan dalam buku tersebut. Banyak pendatang dari
berbagai penjuru di nusantara masuk ke Dolly sekitar tahun 1966. Seorang
pelacur wanita berkebangsaan Belanda yang bernama Dolly Khavit muncul
setahun kemudian, 1967. Kemudian Dolly Khavit menikah dengan pelaut
berkebangsaan Belanda. Dahulu dialah pencetus rumah prostitusi pertama di
jalan yang sekarang bernama Kupang Gunung Timur I. T, Sul, NM, dan
MR adalah wisma miliknya. Wisma yang disewakan kepada orang lain
berjumlah tiga buah dari empat wisma.. Ini adalah asal muasal Dolly
sebagaimana keterangan di atas.

Pada tahun 1968 dan 1969, Dolly semakin berkembang pesat
terbukti dengan adanya wisma-wisma sebagai tempat bisnis esek-esek
semakin banyak jumlahnya di sana. Persebarannya dimulai dari jalan yang
berada di sebelah Barat, kemudian meluas menuju ke jalan yang berada di
sebelah Timur, hingga sampai sebagian wilayah di Jalan Jarak. Menurut
kebijakan pemerintah kota Surabaya yang dipimpin oleh walikota Surabaya,
yang bernama Ibu Risma Triharini pada 19 Juni lalu.3?

B. Ekonomi Dolly sebelum ditutup

Berdasarkan data yang ada, tercatat hanya 10 persen pekerja seks
komersil di Dolly dari wilayah Jawa Timur antara lain berasal dari Gresik,
Malang, Pasuruan, Magetan, Madiun, Blitar, Jember, Magetan, Sidoarjo,
Bojonegoro, Trenggalek, Tuban, dan Jombang. Yang 90 persen pekerja seks

komersil berasal dari luar Provinsi Jawa Timur yaitu berasal dari Provinsi

32 https://www.ucnews.id /news/SejarahTante-Dolly-Mucikari-Yang-
Memiliki-9000--Penjaja-Cinta-Pelacur-Di-Bawah-
Umur/3376030120950761.html
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Jawa Tengah dan Jawa Barat seperti Kabupaten Batang, Kudus, Bandung,
dan Ciamis.

Pekerja seks komersil yang berada di lokalisasi Dolly angkanya
pernah sampai 5.000 orang, sehingga Dolly menjadi sangat dikenal
masyarakat luas hingga ke luar negeri. Bahkan ada jargon yang mengatakan
“belum datang ke Surabaya, jika belum mengunjungi Dolly”. Setelah libur
lebaran pekerja seks komersil pendatang baru akan ada di Dolly dengan
berbagai polesannya yang memukau para pria hidung belang yang datang ke
lokalisasi Dolly. Pekerja seks komersil pendatang baru ini biasanya dibawa
oleh pekerja seks komersil lama yang pulang membawa perempuan-
perempuan dari kampungnya dengan diiming-imingi kerja ringan dan
berpenghasilan fantastik di kota Surabaya.

Setiap pekerja seks komersil dapat mengantongi uang sekitar Rp 13
juta hingga Rp 15 juta perbulan sebelum penutupan. Setiap mucikari
mendapatkan uang lebih banyak empat sampai lima kali lipat dari pada yang
di peroleh pekerja seks komersil yakni mencapai 60-70 juta perbulan.
Kemajuan secara ekonomi ni bukan hanya dinikmati oleh para pekerja seks
komersil, kan tetapi juga dinikmati oleh warga kampung setempat seperti
salon kecantikan, pedagang kaki lima (PKL), warung minuman keras,
tukang becak, warung kopi, dan tukang cuci pakaian pekerja seks komersil.

Hal inilah yang menjadi alasan utama warga kampung Dolly untuk
bersi keras mempertahankan kawasan lokalisasi Dolly, karena dapat dengan
mudah meraup pundi-pundi rupiah dalam jumlah yang fantastik.

Penghasilan yang besar dengan cara yang mudah membuat para pekerja
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seks Dolly bertambah banyak dan hanya segelintir kecil yang mau

berpindah profesi dan dipulangkan ke kota asalnya.

C. Penyakit Menular Seksual Dolly

Cholis Bachroen telah melakukan penelitian yang berjudul “ Upaya
Pekerja Seksual Komersial (PSK) Dalam Pencegaahaan Dan Pengobatan
Penyakit Menular Seksual (PMS) 01 Dolly dan Jarak, Surabaya” dengan
responden usia pekerja seks komersil antara 16-16 tahun. Penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: keluhan atau kelainan
yang dianggap berkaitan dengan penyakit menular seksual yang pernah
diderita responden adalah yang berjumlah 50.0% terjangkit keputihan,
35.7% terjangkit pedih pada saat kencing, 25.7% luka di daerah genital,
21.3% terjangkit gatal di daerah kewanitaan dan 2.6% terjangkit kelainan
alat reproduksi yang keseluruhan pernah diderita oleh pekerja seks komersil
Dolly-Jarak. Total responden yang mengidap kelainan penyakit menular

berjumlah 135 orang atau sebanyak 58.7%.

Menurut catatan Bisnis Com Surabaya, sebagaimana data yang
dioeroleh dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya yang telah melaksanakan
pemeriksaan gratis terhadap , yang positif terjangkit HIV-Aid Adapun yang
positif mengidap HIV-Aid yang dilansir oleh Bisnis Com Surabaya, yang
memperoleh data dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya yang melakukan
pemeriksaan kesehatan gratis kepada para pekerja seks komersial (PSK) di
lokalisasi Jarak dan Dolly, pada Selasa, 5 Mei 2014 sebelum penutupan.

Menurut drg. Febria Rachmanita Kepala Dinas kesehatan Kota Surabaya
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mengatakan bahwa kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis terhadap para
pekerja seks komersil di Dolly dan Jarak dilakukan hampir tiap minggu.
Pertama pemeriksaan awal dilaksanakan di seluruh puskesmas sekitar Jarak
dan Dolly terhadap para pekerja seks komersil. Sedangakan di RS Dr.
Soewandi dan Dr. Soetomo Surabaya sebagai rujukan tempat

pengobatannya.

LSM maupun petugas kesehatan di lapangan melakukan pendekatan
personal untuk memonitoring para pekerja seks komersil yang terkena virus
HIV/ AIDS sebagaimana yang dikatakan oleh drg. Febria Ramchmanita .
drg. Febria Ramchmanita mengatakan bahwa jumlah pekerja seks komersil
yang terjangkit HIV/AIDS mencapai ratusan jumlahnya sekitar 200-300-an.
Para pekerja seks yang terjangkit virus tersebut telah dipulangkan ke daerah
asalnya masing-masing. Karena pekerja seks komersil penghuni Jarak dan

Dolly sebagian besarnya berasal dari luar daerah.

Para pekerja seks komersil 80%-90% berasala dari luar daerah
Provinsi Jawa Timur yang berjumlah sekitar 1.300 orang. Febria
mengatakan bahwa para pekerja seks komersil luar daerah provinsi Jawa
Timur yang terpantau positif terjangkit HIV/AIDS, pihaknya meminta
bantuan kepada pemerintah daerah setempat untuk memantaunya. Biaya
yang dikeluarkan untuk penanggulangan virus HIV/AIDS tidak sedikit

mencapai sekitar Rp2 miliar sampai Rp3 miliar. dengan rincian
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dialokasikan untuk pelatihan, penambahan reagent, dan kondisi

penanggulangan HIV/AIDS tersebut".3

D. Dolly Dulu dan Sekarang

Dahulu lokalisasi Dolly yang menjadi sarang pusat bisnis prostitusi
tersebar ke dalam lima RW di wilayah Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan
Sawahan, dengan wilayah yang terbagi menjadi dua kawasan lokalisasi.
Yang pertama adalah lokalisasi Gang Dolly yang sebenarnya berada di Jalan
Kupang Gunung Timur I serta di sisi selatan jalan Jarak dengan deretan
wismanya. Kedua adalah lokalisasi Jarak yang berada tepat di seberang

jalan gang lokalisasi Dolly yang keduanya bersebelahan.

Dahulu ada perbedaan yang mendasar sebagai ciri khas dari masing-
masing lokalisasi baik di Dolly maupun Jarak pada saat masih beroperasi
yaitu kualitas dari para pekarja seks komersil di Dolly lebih menggiurkan
karena usia “Mbak-mbak™ di Dolly lebih muda dan berparas cantik dari
pada “Mbak-mbak™” di lokalisasi Jarak. Sehingga tarifnyapun berbeda
terbukti “Mbak-mbak” di lokalisasi Dolly mempunyai tarif yang lebih tinggi
berkisar antara Rp 200 ribu hingga Rp 500 ribu untuk sekali kencan.
Sedangkan lokalisasi Jarak yang memiliki area lebih luas memiliki kualitas
Mbak-mbak PSK lebih rendah dari pada Mbak-mabak PSK Dolly terbukti

dengan tarifnya di bawah Dolly. Sehingga para pekerja seks komersil yang

33 https: //www.kaskus.co.id /thread /537bf6edc807e7462e8b459a/300-psk-di-
lokalisasi-dolly-amp-jarak-terjangkit-hiv-aids/
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menjelang pensiun karena umur harus rela berpindah operasinya di Jarak

agar bisa tetap bertahan hidup di dunia gelap menggiurkan tersebut.34

Tampaknya bisnis esek-esek tidak hilang begitu saja di ekslokalisasi
Dolly walaupun sudah secara resmi ditutup oleh Walikota Surabaya Tri
Rismaharini pada 18 Juni 2014. Hal ini terbukti dengan masih ada yang
melakukan bisnis esek-esek tersebut secara sembunyi-sembunyi
menggunakan hotel yang berada jauh di luar kawasan Dolly atau
menggunakan kamar-kamar tertentu di perumahan kompleks ekslokalisasi

Dolly tersebut.

Lokalisasi prostitusi Dolly yang dahulu pernah dijuluki lokalisasi
terbesar di Asia Tenggara dengan 1.449 PSK dan 313 mucikari kini telah
berubah wajah. Dahulu ada berbagai wisma, tempat karaoke, atau salon
berderet di Jalan Jarak, semuanya menjadi tempat baru. Wisma berubah
menjadi kosan biasa atau salon telah berubah menjadi toko komersial seperti
toko kebutuhan rumah tangga atau mini market, pangkas rambut, depot air
isi ulang, counter handphone dan pulsa, bengkel motor dan aksesorisnya

atau warung kopi beserta free wifi.

Demikian juga Jalan Kupang Gunung Timur I atau gang Dolly yang
telah berubah wajah walaupun masih tersisa beberapa deretan bangunan
rumah dengan kaca etalase yang dahulu pernah dipakai oleh para pekerja
seks komersil untuk menunggu tamunya. Rumah bernomor 1A yang berada

di ujung Jalan Kupang Gunung Timur I yang terdiri dari tiga lantai, kini

34 https://tirto.id/gang-dolly-kini-dan-prostitusi-yang-tersembunyi-bNqu
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dirubah menjadi usaha pangkas rambut “Abassy”. Dahulu tempat yang
disebut sebagai “Salon Ari” yang juga menyediakan servis biologis bagi
para pria hidung belang, sekarang oleh pemiliknya telah disewakan untuk

usaha pangkas rambut.

Untuk bisnis pangkas rambut, Fauzy baru memanfaatkan ruang
etalase eks “Salon Ari”. Ada satau kamar dan satu kamar madi di lantai
bawah, selain ada raung etalase. Ada empat kamar berukuran 2 x 2 meter
persegi di lantai dua. Di lantai tiga terdapat satu kamar lagi. Gelap dan
pengap penanda keenam kamar tersebut lama tidak dipergunakan oleh
pemiliknya. Bentuk ranjang dari betonan semen untuk meletakkan kasur,
dan sepetak kecil lantai toilet beserta keran untuk berbilas di ujung ranjang

adalah bentuk interior setiap kamar yang sama.

Dengan penutupan secara resmi lokalisasi Dolly dan Jarak, maka ada
keuntungan yakni adanya harga sewa dan harga jual rumah atau wisma di
ekslokalisasi Dolly dan Jarak terbukti dengan harga rumah bisa naik
mencapai tiga kali lipat bahkan lebih. Jika dahulu rumah warga di sekitar
gang Putat Jaya di Jarak dengan luas sekitar 100 meter persegi berharga Rp
100 juta, maka sekarang harga tanah yang luasnya 100 meter persegi di sana

naik menjadi Rp 300 juta hingga Rp 400 juta sesuai lokasi.

Dahulu, ketika Dolly dan Jarak masih beroperasi, penduduk sekitar
enggan untuk membeli kebutuhan rumah tangga di sekitar lokalisasi karena
di sebelahnya adalah tempat lokalisasi prostitusi yang menyatu dengan

rumah warga. Letak rumah warga non prostitusi berdampingan dengan
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rumah yang dijadikan sebagai wisma prostitusi adalah suatu hal yang ironis
dan miris menurut penduduk setempat Yang membedakan rumah non
prostitusi berlabel tulisan “Rumah Tangga® yang di pasang di pagar atau
depan rumah. Maka sudah menjadi maklum bahwa rumah tersebut adalah

bukan tempat prostitusi bagi para tamu di Dolly maupun Jarak.

Sekarang telah terjadi perubahan total suasana kehidupan di Dolly
dan Jarak. Jika dahulu dari malam sampai menjelang pagi masih dipenuhi
suara bising musik dari dangdut sampai music rock dan gelak tawa para
pekerja seks dengan para tamunya, sekarang pasca penutupan secara resmi
dari walikota Surabaya, mulai terlihat sepi, tenang layaknya perkampungan
lain di kota Surabaya. Daerah tersebut sekarang seolah-olah tertidur seperti
juga para penghuninya yang turut tertidur pulas menghabiskan malam
kecuali ada tempat warung kopi yang tetap buka 24 jam non stop, yaitu
sebagi tempat para pria berkumpul setelah lelah bekerja seharian untuk

sekedar bercakap-cakap melewatkan malam yang sunyi.

Camat di Kecamatan Sawahan Muhammad Yunus berupaya
mengubah mindset para warga Dolly dan Jarak pasca penutupan lokalisasi,
dari kemudahan mencari rezeki yang tidak halal melalui bisnis prostitusi
merubah menjadi pekerja keras yang halal, dengan kerjasama Disperindag
dan Dinas Pertanian Kota Surabaya melalui berbagai pelatihan-pelatihan
keterampilan. Dia juga mengatakan bahwa ikhtiar lahir dan batin selalu
dilakukan terutama untuk mengubah image Jarak dan Dolly yang dahulu

sebagai kawasan prostitusi menjadi sektor riil perekonomian penduduk

58



warga setempat dan perkampungan kreatif sebagai sumber penghasilan dan
pangan bagi banyak warga di perkampungan padat penduduk Dolly dan

Jarak.?®

E. Detik-Detik Penutupan Dolly

Tepatnya tangggal 14 Juni 2018 lokaalisasi Dolly yang terbesar di
Asia Tenggara secara resmi di tutup oleh Pemerintah Kota Surabaya.
Dalam penutupan ini yang paling berjasa adalah Walikota Surabaya Tri
Rismaharini, karena sudah berpuluh-puluh tahun hanya rencana dan rencana
penutupan lokalisasi Dolly, akan tapi rencana hanya sebatas rencana belum

ada yang berhasil mewujudkan rencana itu.

Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT, dengan kepemimpinan
wali kota Surabaya Ibu Tri Rismaharini tepatnya hari Rabu, 14 Juni 2014
sebelum datangnya bulan Romadlon secara resmi deklarasi penutupan
lokalisasi Dolly dilaksanakan di Gedung Islamic Centre Surabaya yang

berada di dekat kawasan Dolly.

Suasana yang kurang kondusif menjelang penutupan lokalisasi Dolly
dari oknum beberapa penghuni loklisasi Dolly yang membuat kegaduhan,
penutupan Dolly mendapat pengawalan dan pengamanan secara khusus oleh
TNI dan aparat kepolisian. Sejumlah 1.000 personel gabungan TNI-Polri

disiagakan untuk mengamankan deklarasi penutupan di Islamic Center.

35 https://tirto.id/gang-dolly-kini-dan-prostitusi-yang-tersembunyi-bNqu

59



Komisaris Besar Polisi Setija Junianta sebagai Kapolrestabes
Surabaya secara langsung mem-back up Polda Jatim dan TNI AD dalam
mengamankan deklarasi penutupan lokalisasi Dolly. Menurutnya malam itu
untuk mengamankan penutupan beliau menerjunkan 900 anggota
polrestabes Surabaya dibantu 100 personil TNI AD, sehingga genap

berjumlah 1000 pesonil gabungan.

Deklarasi penutupan lokalisasi Dolly tersebut yang diadakan di
Gedung Islamic Center. dihadiri oleh Walikota Surabaya Ibu Tri
Rismaharini, Menteri Sosial Ibu Khofifah Indarparwansah, danGubernur

Jatim Bapak Sukarwo.

Hafid Abbas sebagai Ketua Komnas HAM Hafid Abbas juga ikut
memantau langsung penutupan Dolly dengan menerjunkan tim khusus yang

berjumlah empat orang.

Abbas menggatakan dia telah meminta Pemkot Surabaya ikut
memikirkan warga eks lokalisasi yang hidupnya selama ini tergantung
dengan keberadaan lokalisasi agar diberi kompensasi baik berupa uang
sebagai modal ataupun keterampilan kerja untuk dapat mencari kerja lain

dengan keterampilannya.

Permintaan tersebut telah diantisipasi pemerntah melalui
Kementerian Sosial dengan memberikan santunan uang tunai untuk setiap
PSK sebesar Rp 5.050.000. Bantuan tersebut akan diberikan pada malam

penutupan secara seremonial oleh Mensos kepada mantan PSK sebanyak
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1.449. Selanjutnya mereka akan diberi uang transport sebesar 250 per orang
untuk pulang ke daerah asalnya masing-masing. Adapun bagi warga sekitar
Dolly yang terdampak akan diberdayakan oleh pemkot Surabaya, dan bagi
germo dan mucikari seara langsung akan dibantu oleh Pemerintah Provinsi

Jawa Timur.3¢

36 http://www.kabarprogresif.com/2014/02/lokalisasi-dolly-jarak-ditutup-
sebelum.html
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BAB IV

SOLUSI MENYELURUH TERHADAP WARGA EKS LOKALISASI
DOLLY SURABAYA

A. Strategi dakwah di Jarak dan Dolly

Salah satu upaya untuk memberdayakan masyarakat pasca
penutupa lokalisasi dolly dan jarak adalah lebih menggiatkan
kegiatan-kegiatan kegamaan yang sudah berjalan selama ini. Kegiatn
keagamaan yang sudah ada itu kemudian haruslah dijadikan sebagai
salah satu ujung tombak perubahan moral masyarakat disana.
Perubahan moral yang kelak diharapkan dapat menjadi pemicu
pergerakan masyarakat ke arah pemberdayaan yang positif. Dalama
bagian ini kita akan melihat betapa kegiatan-kegiatan keagamaan itu
telah dapat mewarnai daerah ekslokalisasi dengan kegiatan yang lebih
positif.

Peran Agama utuk memperbaiki moral umat amat signifikan,
menurut Dr. H. Muhammad Nu’man, M.Ag dosen Pascasarjan UIN
Sunan Ampel Surabaya yang kebetulan rumah beliau ada ditengah-
tengah perkampungan Dolly. Tanggung jawabnya Sebagai seorang
tokoh agama beliau dan sepupunya Muhammad Najih pada tahun
2008 mendirikan pesantren Jauharatul Hikmah yang semua santrinya
adalah warga setempat yang terdampak karena letaknya ditengah-
tengah perkampungan Dolly.

Awal pendirian pesantren Jauharatul Hikmah jumlah santri

TPQnya lebih dari 100 santri, jumlah santri sekarang sudah dua kali
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lipat sebagaimana ada dalam rekap data (Lihat Lampiran 1). Dari
data base santri bisa dilihat jumlah santri pesantren Jauharatul
Hikmah berjumlah 158, yang terdiri dari laki-laki sejumlah 72 dan
perempuan berjumlah 86. Dari 158 santri pesantren Jauharatul
Hikmah ternyata hanya 14 santri yang asalnya dari luar kawasan
prostitusi Jarak dan Dolly. Artinya keberadaan pesantren Jauharatul
Hikmah amat sangat strategis untuk dakwah di eks kawasan prostitusi
Jarak dan Dolly.*’

Adapun bentuk dakwah yang diterapkan oleh pesantren

Jauharotul Hikmah adalah:

1. TPQ Taman Pendidikan Al-Qur’an waktunya setelah shalat ashar
hingga menjelang maghrib, metode yang digunakan adalah
metode Tilawati. Dari santri Tilawati ada yang menarik untuk
dikisahkan menurut Ust. M. Najih, saya penasaran dan bertanya
apa itu Ustadz ? Beliau berkisah ada 2 Ustadzah asisten yaitu
Dewi Rahayu dan Mutiara yang keduanya orang tuanya adalah
mantan Germo.

2. Pengajian rutin ibu-ibu khususnya untuk wali santri setiap hari
ahad pagi mulai jam 10.00 WIB. Acara pengajian diawali dengan
shalat Dhuha, istighosah diakhiri dengan pengajian.

3. Pengajian ahad malam ibu-ibu yang dilakukan tiap ba’da Isya
sampai dengan jam 21.00 WIB. Disela-sela kegiatan ini juga

disisipin materi Tafsir al-Mawardi dan Tarjamah.

37 Data santri pesantren Jawahirul Hikamh diambilkan dari data based pesantren
Jawahirul Hikmah pada tanggal 2 September 2018
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4. Pengajian Bapak-Bapak hari selasa dan ahad, mulai jam 21.00
wib dengan rentetan kegiatan ibadah dimulai dengan shalat isya
berjaaah, shalat tasbih, shalat hajat, istighosah dan pengajiian
kitab (Risalah al-Qushairiyah, Muntakhofaat dan al-Hikam)

5. Maulid Burdah dan pengajian, dijadwalkan setiap hari rabu dua
minggu sekali atau satu bulan dua kali.

6. Madrasah Diniyah, pelaksanaan madrasah diniyah dijadwal setiap
hari kecuali hari jum’at setelah shalat maghrib.

7. Extra kurikuler pesantrennya adalah Rebana, Silat dan Shalawat

al-Dibai’e

Semua kegiatan tersebut gratis tanpa dipungut bayaran
apapun, meskipun demikian kata Ust. Najih dilakukan dengan
komitmen dan disiplin yang tinggi sehingga dapat kepercayaan dari
masyarakat sekitar kawasan Dolly. Alhamdulillah kata Ustadz Najih
sekarang ada bantuan untuk para guru diniyah sebesar Rp.300.000
per bulan.

Kunci sukses perjuangan agama di tengah-tengah kawasan
Dolly ternyata membutuhkan keterampilan lebih dan strategi khusus.
Contoh yang diungkapkan oleh Ust. Najih bahwa ia memiliki
komunitas anak-anak muda bonek jarak dan Dolly yang awalnya
banyak mabuk-mabukan. Remaja-remaja tersebut di dekati secara
sosial, diajak makan gratis, nonton bola, nonton film dan lain-lain.

Setelah ada sambung rasa selanjutnya dibentuklah komunitas
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BONIJAR CITY (Bonek Jarak Dolly Community) dengan kegiatan
keagamaan sholat jamaah maghrib dan isya, serta pengajian. Untuk
kegiatan ini Bonjar City mendapat tiket VIP gratis 10 orang setiap
PERSEBAYA tampil. Kunci suksesnya pembinaan ini juga Ust.
Najis selalu berkunjung ke rumah orang tuanya atau home visit
untuk memberi tahu kegiatan anak-anak mereka, sehingga kalau
anaknya tidak mengikuti kegiatan Bonjar City maka orang tuanya
yang mengingatkan.

Selanjutnya pengasuh pesantren juga bercita-cita ingin
meningkatkan kualitas Madrasah Diniyah dengan memiliki santri
yang mukim di pesantren, sekarang tengah diupayakan karena
kurang lebih jumlah santri TPQ yang formal dan non formal sudah
200 lebih.

Keberhasilan ini dalam kaitannya dengan penutupan
lokalisasi Dolly akan terlihat 15 tahun sampai 20 tahun yang akan
datang. Bisa diprediksi kalau semua anak sekarang dibekali dengan
pengetahuan agama yang cukup dan kebiasaan beribadah yang rutin,
tentunya akan berimplikasi pada ahlaqul karimah dalam berprilaku
bagi pelakunya. Dengan demikian 15 tahun sampai 20 tahun yang
akan datang ketika generasi telah beralih ke tangan mereka maka

bisa dipastikan kawasan Jarak dan Dolly akan berubah seratus
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prosen dari kawasan lokalisasi menjadi kawasan santri. Inilah
hakikat dakwah yang sebenarnya pelahan tapi pasti.*®

Menuurut kesaksian Pak Nasik kegiatan keagamaan di Dolly
pasca penutupan yang sifatnya masal dari tahu 2014 sudah empat
kali atau rutin setiap tahun sekali, sebagai penyelenggaranya adalah
Pemkot Surabaya, sedangkan kepanitiaan dibentuk dari warga
setempat, yang mengisi acara adalah dari pesantren al-Fitrah
Surabaya. Dalam kegiatan keagamaan rutin tahunan secara masal
tersebut konsumsi langsung dari Pemkot Surabaya sedangkan warga
secara sukarela menyediakan nasi bugkus. Acaranya adalah
istighosah dianjutkan dengan ceramah agama dengan tema-tema
sosial yang diikuti oleh warga secara serius.>

Kegiatan istighosah qubro seperti ini amat bermanfaat bagi
perubahan prilaku warga Jarak dan Dolly. Diatara keuntungannya
adalah partisipasi yang ditunjukan warga dengan menyediakan nasi
bungkus berarti secara nurani mereka sudah mau menerima kegiatan
keagamaan di kawasan mereka, artinya mereka sudah siap
perubahan, dari kawasan kumuh menjadi kawasan religious.

Kegiatan tersebut juga memiliki makna bagi warga yang
masih menginginkan kawasan ini seperti dulu akan hilang dengan
sendirinya karena merasa malu dengan posisinya yang semakin

terdesak dan komunitsnya yang semakiin menghilang.

38 Wawancara dengan Dr.Muhammad Nu’man, M.Ag dan Ust. Muhammad Najih
pendiri dan pengasuh pesantren Jauharatul Hikmah pada tanggal 1 September 2018
39 Wawancara dengan Pak Nasik warga Dolly pada tanggal 15 Agustus 2018
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Hal ini dibuktikan dari kesaksian Dwi Prihatin salah satu
wali satri pesantren Jauharul Hikamah mantan penjual Bir di Jarak,
ia mengatakan bahwa yang paling dirasakan oleh lingkungan di
kawasan Jarak dan Dolly adalah yang pertama lepas dari kebisingan
suara music malam hingga pagi, yang kedua anak-anak di
lingkungan Jarak dan Dolly rata-rata sudah berkuraang mendengar
kata-kata kasar dan kotor dari para PSK yang ada di lingkungan
mereka, ketiga anak-anak sudah berkurang melihat dandanan PSK
yang menor dan setengah telanjang.

Suasana seperti ini menurut kesaksian Ibu Prihatin mengubah
lingkungan menjadi lebih baik, sehingga membuat anak-anak sudah
mau mulai mengaji di TPQ, mulai mau mengikuti shalat berjamaah
di Masjid. Lebih serius belajarnya karena sdh tidak terganggu oleh
suara music dari wisma-wisma penyedia. Lingkungan seperti inilah
yang diharapkan oleh seluruh warga Jarak dan Dolly meskipun
masih belum seluruhnya karena masih ada yang kucing-kucingan
dengan aparat setempat karena masih belum bisa meninggalkan
dunia hitam.*°

Kendala pasca penutupan Dolly adalah sebagaimana yang
disampaikan oleh Ustadz Najib, pertama ada yang masih main dari
pintu belakang yang terlihat dari depan bekas wisma adalah kos-
kosan biasa akan tetapi praktiknya masih ada calo yang

memasarkan. Kedua, tindakan aparat sudah tidak seketat pasca

40 Wawancara dengan RR . Dwi Prihatin Yuliastuti S pada tanggal 12 September 2018
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penutupan pada tahun pertama mereka bertindak sesuai dengan
perjanjian saat deklarasi penutupan di Islamic Centre. Ketiga tidak
ada pendampingan spiritual untuk warga yang disiapkan oleh
pemkot Surabaya kecuali swadaya dakwah masyarakat seperti dari
pesantren Jauharatul Hikmah. Keempat, tidak ada evaluasi
menyeluruh khususnya untuk perubahan prilaku atau maindset

warga untuk mengawal keberhasilan program.*!

B. Lokalisasi Dolly dan Jarak dalam Media

Kawasan lokalisasi ini tentu tidak sepi dari pemberitaan media, baik
media local maupun asing. Semenjak ditutup lokalisasi ini pun kerap
menjadi bahan berita baik dari sudut pandang postif maupun negative. Pada
bagian ini terangkum sejumlah berita seputar kenyataan yang ada di
kawasan yang kini bisa disebut ekslokalisasi ini.

Nugroho #* melaporkan bahwa keberadaan lokalisasi Dolly dan
Jarak memang sangat meresahkan masyarakat. Disamping jumlah penghuni
PSK yang terus meningkat dari tahun ke tahun hingga th 2014 mencapai
hampir 1449 org PSK, keberadaan lokalisasi ini secara tdk langsung seperti
telah menjadi magnet untuk masyarakat untuk terlibat dalam praktek serupa.

Hal ini tentu membuat pemerintah memutar otak bagaimana bila

kawasan ini harus ditutup dan menggantikan aktifitas disana dengan

41 Wawancara dengan Ust. Muhammad Najih pendiri dan pengasuh pesantren
Jauharatul Hikmah pada tanggal 1 September 2018

42 Kukuh Bhimo Nugroho, “Gang Dolly Kini dan Prostitusi yang Tersembunyi,” tirto.id,

accessed October 4, 2018, https://tirto.id/gang-dolly-kini-dan-prostitusi-yang-
tersembunyi-bNqu.
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aktifitas postif yang bernilai ekonomi juga. Passca penutupan ada beberapa
kegiatan dan upaya pemerintah yang telah dilaksanakan disana. Semua itu
itu tentu ditujukan untuk mengangkat kesejahteraan masyarakat disana.

Berikut beberapa upaya dan kegiatan itu.

Campus Goes to Kampung

Salah satu program pemerintah untuk memberdayarkan warga eks lokalisasi
dolly adalah menggadeng kampus untuk terlibat dalam memberdayakan
warga eks lokalisasi. Pemberdayaan ini utamanya adalah dalam hal aspek
ekonomi masyarakat. Program yang dibidanin oleh Dinsos Kota Surabaya
bekerja sama dengan beberapa kampus di Surabaya diantaranya adalah ITS,
Unair, Untag dan UK Petra. ITS fokus pada penelitian untuk mengembangakan
UKM di kawasan Putat Jaya. Sementara UNTAG memberikan pelatihan
keterampilan usaha kepada warga disana. Kemudian, UK Petra fokus pada
penelitian terhadap kondisi sanitasi dan keindahan kawasan tersebut melalui
program WC komunal dan mural. Sedangkan, UNAIR focus pada memberikan

pelatihan manajerial pembukuan43.

Pembentukan Kampung Tematik

Sejak penutupan th 2014 pemerintah juga meinisasi pembentukan
kampong kreatif. Kampung ini kini memiliki 5 UKM aktif yaitu:

1. pengolahan makanan ringan dan berat,

2. Dbatik tulis,

43 Fatimatuz Zahro and Eben Haezer Panca, “Tingkatkan Pemberdayaan Ekonomi,
Dinsos Surabaya Ajak Kampus Bangun Kampung Eks Lokalisasi,” last modified 2017,
accessed October 15, 2018,
http://surabaya.tribunnews.com/2017/05/19/tingkatkan-pemberdayaan-ekonomi-
dinsos-surabaya-ajak-kampus-bangun-kampung-eks-lokalisasi.
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3. penjahitan sprei, busana muslim,

4. kelompok burung berkicau.

Pemerintah juga membeli sebuah rumah di kawasan eks lokalisasi yg
dijadikan sebagai sentra pembinaan UKM yang juga dilengkapai dg
berbagai alat produksi**.

Disamping program-program tadi Media Massa juga memberitakan
keberhasilan lain yang diraih pasca penutupan lokalisasi Dolly. Diantaranya
adalh dinyatakannya kawasan itu sebagai kawasan yang kini adalah
kawasan layak huni bagi permpuan dan anak. Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Yohana Yembise hadir di lokasi
pada tahun 2017 dan menyaksikan serta menyampaikan bahwa dolly saat itu
sudah bisa dikatakan sebagai kampung yang layak huni bagi perempuan dan
anak. Kaum perempuan disana sudah berhasil diberdayakan sehingga
mampu untuk bekerja dan menambah pemasukan ekonomi keluarga.
Menteri Yohana juga menyatakan akan menjadikan kampong doli sebagai
salah satu percontohan untuk kawasan sentra pertumbuhan ekonomi®’.

Masih di sumber yang sama, ditutup tgl 18 Juni 2014, lokalisasi
dolly ternyata membawa dampak positif bagi pemilik property dilokasi
dikarenaka harga property naik tajam setelah penutupan itu. Kenaikan harga

porperti hingga 300%.

44 Widyastuti Agustina, “Kampung Kreatif di Eks Lokalisasi Dolly, Kini Punya 5 UKM
Aktif hingga Dukungan Pemkot untuk Warga,” Tribun Jatim, last modified August
27,2018, accessed October 15, 2018,
http://jatim.tribunnews.com/2018/08/27 /kampung-kreatif-di-eks-lokalisasi-
dolly-kini-punya-5-ukm-aktif-hingga-dukungan-pemkot-untuk-warga.

45 Dimas Prasaja, “Perubahan Gang Dolly Mengejutkan Bu Menteri,” 2017, accessed
October 11, 2018,
https://www.liputan6.com/regional/read /3073113 /perubahan-gang-dolly-
mengejutkan-bu-menteri.
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Disamping berita kesuksesan tak bisa dipungkiri, cerita penutuan

kawasan dolly juga mebawa sebuh cerita yang mugkin dianggap sebagian

masyarakat sebagai ironi. Berikut cerita-cerita itu:

Dari berbagai sumber diperolah kabar bahwa tidak sedikit toko-toko
yang dulunya berdagang rokok, beras, shampoo sabun dan mie mulai
tutup dan gulung tikar. Dulunya mereka sangat menggantungkan
keberlangsungan roda perekonomiannya pada tamu-tamu dan juga pada
PSK yg suka berbelanja pada toko-toko itu. Rokok yang menjadi konsumsi
‘wajib’ bagi mereka tampaknya seolah menjadi penyokong utama

keberadaan mereka di daerah lokalisasi itu.

PSK masih beroperasi di lokasi Kampung Doli meskipun sudah resmi
dinyatakan ditutup. Kenyataan seperti ini bahkan ditemukan dan
dilaporkan oleh mass media nasional setelah hamir 4 tahun lokalisasi
itu ditutup oleh pemda Surabaya. PSK dan Mucikari masih

bersembunyi-sembunyi melakukan praktek transaksi terlaarang tersebut

46

Mucikari baru masih bermunculan. Hal ini terbukti dengan

ditemukannya mucikari yang mengaku baru beroperasi selama 1 sampai

46 TribunNews TribunNews, “Tiga Psk Ini Diam Diam Beroperasi Di Dolly Segini Tarif
Yang Dipatok Mucikari,” 2018, accessed August 10, 2018, https://www.msn.com/id-
id/berita/nasional /tiga-psk-ini-diam-diam-beroperasi-di-dolly-segini-tarif-yang-
dipatok-mucikari/ar-AAuY2hé.
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3 tahun terakhir. Kurun waktu dimana kampong doli sudah dinyatakan

ditutup secara resmi oleh PEMKOT Surabaya.

Perlawanan Warga di lokalisasi

Pasca penutupan lokalisasi jarak dan dolly oleh pemkot 3.5 tahun
yang lalu diwa tahun 2018 waraga yang mengatasnamakan perwakilan
warga doli, yaitu komunitas pemuda independan (KOPI) dan Front Pekerja
Lokalisasi (FPL) berdemo di depan pengadilan negeri surabaya. Mereka
menuntu PemKot Surabaya untuk membayar uang ganti rugi sebesar 2.7
Milliar. Hal ini dikarenakan menurut mereka pemerintah telah mengabaikan

kesejahteraan mereka (warga eks lokalisasi).

Menurut mereka pemerintah saat itu telah menjajikan untuk mendirikan
perusahaan batik dan pabrik sepatu, namun demikian setelah usaha ini
didirkan menurut mereka tak berdampak kepada perbaikan kesejahteraan
mereka*’. Forum Pekerja Lokalisasi (FPL) mengajak warga agar tidak
mendukung program pemerintah kota Surabaya, dengan alasan tidak adanya

kejelas program pemerintah pasca penutupan lokalisasi.

47 Sugiyarto, “Warga Jarak - Dolly Demo Tuding Pemkot Surabaya Abaikan
Kesejahteraan Warga Pasca Penutupan,” Tribunnews.com, last modified July 23, 2018,
accessed October 11, 2018,

http://www.tribunnews.com/regional/2018/07 /23 /warga-jarak-dolly-demo-tuding-
pemkot-surabaya-abaikan-kesejahteraan-warga-pasca-penutupan.
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C. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat

a) Ekonomi Dolly Sebelum Penutupan

Sebelum penutupan Dolly pada 18 Juli 2014, kawsan Jarak dan
Dolly merupakan kawasan yang menjadi tumpuan atau penopang
ekonomi warga sekitar. Kawasan Jarak dan Dolly sebagai kawasan
prostitusi yang terbesar di Asia Tengara setidaknya melibatkan 1,449
PSK, dan 311 mucikari. Pada lampiran 2 Terdapat daftar PSK, mucikari
dan wisma beroperasi disana (Sumber: Dari data kependudukan
kelurahan Putat Jaya 2011-2014)

Dari mereka yang terdafatr itu yang mendapatkan kompensasi

dana dari pemerintah adalah sebagai berikut:

DATA LOKALISASI KELURAHAN PUTAT
JAYA

RW. | PSK MUCI | RT EKS | WISMA

2014 KOMPENSASI | KARI | WISMA 2011 | 2012 | 201 | 201

3 4
i 335 41
3,4,5,6,11 | 81 76 69 |69
104

\'/ 16 6 23 21 21 21
X 172 49 1,2,3,4 74 72 70 |70
Xl 340 91 1,2,3,4 126 120 104 | 104
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Xl 448 11 4,5,6 24 23 22 |20
JUM | 1021 1.449 208 17 328 312 | 286 | 284
LAH

Dari data diatas terlihat penyebaran lokalisasi PSK Jarak dan
Dolly ada di lima RW, yaitu RW III, VI, X, XI dan WR XII, dengan
melibatkan 17 RT.

Penyebaran wilayah lokalisasi yang begitu luas merupakan lahan
yang menggiurkan untuk mengais rizqi dengan menyediakan segala
kebutuhan, dari profesi sebagai mucikari, PSK, penjual minuman,
penyanyi karaoke, pedagang kaki lima, tukang parkir, laundry, sampai
tukang sampah dan yang lain-lain yang terlibat jumlahnya ribuan.

Warga sekitar sebelum penutupan Dolly dimanjakan dengan
kemudahan dalam mencari uang, seprti kisah Mbak Raira dulu
penghasilannya dalam sehari sebagai kasir karaoke, selain gaji pokok
sebagai kasir ikut jadi penyanyi di karaoke perhari diatas 500 ribu
rupiah. Artinya penghasilannya per bulan diatas 20.000.000. Rohanna
dulu adalah sebagai mamy pemilik Jufan Karaoke yang mengelola dua
wisma yang didalamnya ada 15 purel, yang penghasilannya diatas 40
jutaan perbulan, akan tetapi sekarang sudah bertaubat memakai jilbab
dan mau menjadi penjaga DS Point meskipun dengan gajh UMR.
Alhamdulillah.!

Dengan kisah tersebut, bagi warga sekitar Dolly memang banyak

yang kehilangan mata pencahariannya, khususnya warga yang terlibat
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langsung atau tidak langsung dengan kegiatan di dunia hitam itu.
Adapun mereka yang pendatang germo, mucikari dan PSK rata-rata
memilih pulang kampung atau pindah lokasi lain luar Jarak dan Dolly.

Penutupan Dolly tentunya menyisakan persoalan-persoalan bagi
warga setempat hususnya yang terbanyak dari warga sekitar Dolly
karena kehilangan mata pencaharian. Untuk solusi ini tentunya
pemerintah sudah memkirkan jalan keluarnya jauh sebelum penutupan
di lakukan.

Adapun solusi ekonomi yang telah disiapkan oleh pemerintah
dalah;

1. Menyediakan dana Kompensasi

Menurut Tri Rishmaharini wali kota Surabaya semua PSK yang
terlibat di Dolly sejumlah 1.449 PSK akan menerima dana kompensasi
sebesar 5 Juta rupiah untuk setiap orang. Dari wawancara dengan

Rohanna dijelaskan bahwa

2. Pelatihan Keterampilan Kerja
Pemkot Suraaya menggandeng Dinas Sosial Kota Surabaya,
Disperindag kota Surabaya dan Dinas Pertanian Kota Surabaya untuk
mengadakan pelatiahan UKM. Adapun jenis peltihannya menurut Abdul
Barry, S.Sos, M.Si,( kasi perekonomian kecamatan sawahan) diantaranya

adalah;

1. Pengrajin alas kaki di rumah kreatif gedung barbara
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Dolly)

Sekolah pilot dan Pramugari (Dinsos)

. Kampung Inggris di RW.12
. Pendidikan Anak Berbakat

. Perpustakaan di tiap-tiap RW

. Kampung Batik di Dolly Saiki Poin (toko mengelola khusus warga

. Kripik Sami Jali (Kripik Samilan Jarak Dolly)

. Pelatihan Komputer , CSR (Computer social responsible) di Barbara.

13 Bidang Kuliner, (Jarwo Tempe, olahan bandeng, kerupuk sami

jali, Pangsit Hijau, minumana herbal, bumbu pecel dan lain-lain.*8

Penjelasan dari Abdul Barry kasi perekonomian kecamatan sawahan

tentang pelatihan keterampilan bagi warga eks lokalisasi

terekap

pada data di kelurahan Putat Jaya, sebagai berikut;

REKAPITULASI DAFTAR WARGA EKS LOKALISASI
YANG SUDAH MENGIKUTI PELATIHAN

NO. | JENIS PELATIHAN JUMLAH SKPD
PESERTA

1. Menijahit Kreatif | 21 orang Bapemas & KB
(Baju)

2 Ikat Celup 25 orang Bapemas & KB

3. Menjahit (Sepatu & | 26 orang Bapemas & KB
Sandal)

4 Membatik kreatif 46 orang Bapemas & KB

5. Membuat Antena Bapemas & KB

6 Pembuatan Batik 32 orang Barpus & PT. TPS

48 Abdul Barry, S.Sos, M.Si,( kasi perekonomian kecamatan
sawahan) pada, 14 September 2018
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7 Otomotif 21 orang Barpus & PT. TPS
8 Kewirausahaan 80 orang Barpus & PT. TPS
9 Kuliner, Jahit & | 53 orang Prop. Jatim & Gerakan
Laundry Melukis Harapan
10 | Upper Sepatu 30 orang BPIPIl,Kementrian
Perindustrian
11 | Pengolahan lkan 50 orang Dinas Pertanian &
Direktorat Perikanan
12. | Usaha Telur Asin 20 orang Dinas Pertanian
13 | Usaha Olahan Jamur | 20 orang Dinas Pertanian
Satpol PP,
14. | Tenaga Kontrak Bakesbangpol &
Pemkot Linmas,Dinas Cipta
Karya, Dinas
Kesehatan, Dinas
Perrhubungan,
Kecamatan Sawaha &
Kel. Putat Jaya
15. | Bantuan Modal 20 orang YDSF Al-Falah
16. | Kue Kering Barpus
17. | Menjahit (Sprei,Tutup | 25 orang Bapemas & KB
Guling,

Tutup Galon )

Data tersebut menggambarkan bahwa pemerintah dalam hal ini

adalah Pemkot

Surabya

telah melakukan upaya pelatihan

keterampilan kerja bagi warga eks lokalisasi dengan melibatkan 449

peserta, dengan jumlah 17 keterampilan yang dilatihkan dan

melibatkan 20 instansi swasta dan pemerintahan.*’

Dari banyaknya peserta dan banyaknya ragam keterampilan

bagaimana tindak lanjut dari pelatihan tersebut bagi warga eks

49 Data diambilkan dari dokumen kelurahan Putat Jaya
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lokalisasi. Peneliti hanya sempat meneliti beberapa prioritas yang

dijadikan sebagai sampel tindak lanjut pelatihan, diantaranya adalah:

b) Perkembangan UKM Binaan Pemkot Surabay

a. UKM SAMIJALI

RR.Dwi Prihatin Yuliastuti S adalah ketua pertama UKM
Makanan ringan SAMIJALI (Samiler Jarak Dolly) yang berdiri
2015 pasca penutupan Dolly 2014. Bu Dwi adalah mantan
penjual Bir Eks Lokalisasi Dolly yang di bantu oleh kakanya
RR. Raira Andriati S. yang sekarang menggantikannya sebagai
ketua UKM SAMIJALI pada tahun 2017. Mbak Raira sendiri
adalah mantan kasir karaoke, dulu penghasilannya selain gaji
pokok sebagai kasir dari sumbangan nyanyi di karaoke perhari
diatas 500 ribu rupiah, artinya dalam satu bulan penghasilannya
bisa diatas 20 juta.

UKM Makanan ringan Samijali merekrut warga dolly
yang dilatih oleh Dinas Ketahanan Pangan Kota Surabya di
Sidoarjo utk membuat Samiler (semacam kripik dari singkong),
namun karena kalau membuat sendiri Samilernya terlalu banyak
membutuhkan waktu dan tenaga akhirnya diputuskan utk
mengabil Samiler mentah dari Sidoarjo dan selanjutnya UKM
Samijali menggoreng dan mengemas menjadi Kemasan Kripik
Samiler Khas Dolly dengan nama SAMIJALI (Samiler Jarak

Dolly)
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Pembimbingan, pendampingan dan pemasaran Samijali
dilakukan oleh komunitas mahasiswa GMH (gerakan melukis
harapan), dinas Pertanian dan dinas ketahanan pangan surabaya.

Pameran pertama dilaksanakan di Jawa Pos pada bulan
April 2015. Selanjutnya Pelatihan di Rembang Jawa Tengan di
Eks Lokalisasi Rembang. Atas jasa mahasiswa ITS untuk
pemasaran Samijali pada tahun 2015-2107 omsetnya bisa
mencapai 10 Juta per bulan, akan tetapi pada 2018 omset
menurun hingga 5-7 juta saja per bulan. Kendalanya adalah
banyak makanan yang kembali dari agen-agen penjualan.

Adapun kepengurusan UKM SAMIJALI sekarang adalah
Ketua: RR. Raira Andriati S dan Bendahara: Wahyu Ningsih.
Anggota ada 10 Orang pada awalnya, sekarang tinggal 6 orang
yang semuanya adalah warga Jarak Dolly.

1. RR. Raira Andriati S. sebagai ketua (Mantan Kasir

Karaoke Jarak Dolly)

2. Wahyu Ningsih (Warga Jarak)

3. RR. Dwi Prihatin YS (Mantan Penjual Bir di Jarak Dolly)
4. Tunik Mariah (Penjual Kopi di Jarak Dolly)

5. Darmani mantan Mamy

6. Sukemi (Loundry di Jarak Dolly)

Kendala tidak berkembangnya UKM SAMIJALI

adalah karena tidak memiliki kantor sendiri baik untuk
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tempat ngantor maupun untuk tempat peralatan pengemasan
kripik hasil bantuan pemerintah dari ITS.

Kesan para pengelola UKM SAMIJALI, meskipun
penghasilan jauh menurun Alhamdulillan kehidupan lebih
tenang karena tdk ada kebisingan musik, suara karaoke dan
teriakan-teriakan orang mabuk. Anak-anak yang dulu tidak
mau mengaji sekarang sudah mulai mengaji. Kata Ibu Dwi
Alhamdulillah sekarang anak saya baik yang SLTA maupun
yang SD sudah dapat KIP, KIS, dan BPJS secara gratis.

Bantuan yang pernah diterima oleh UKM SAMIJALI

adalah;
1. Mesin Press kemasan Samijali
2. Mesin Pengering
3. Mesin Peutup Kemasan

4. Uang 20.000 dari Mensos Ibu Khofifah untuk modal®°

50 Wawancara dengan RR.Dwi Prihatin Yuliastuti S adalah ketua pertama UKM
Makanan ringan SAMIJALI (Samiler Jarak Dolly) pada tanggal 12 September 2018
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Gambar Kaampung Samijali

b. UKM Dolly Saiki Point

DS Point adalah kepanjangan dari Dolly Saiki Point yang
merupakan Showroom UKM Jarak Dolly yang berada di Putat
Jaya G. Lebar B. No.27.

Adapun jenis produk yang dipamerkan ada beberapa jenis;

1. Makanan; Kripik Samijali, Sambal Rujak, Sambal Cumi,
Coklat, Herbal, Telor Asin

2. Minuman; Rumi (mnuman rumput laut), Aneka Jus,

3. Kerajinan Tangan (asesories, batik, lukisan

4. Dan lain-lain

Rohanna seorang Ibu setegah baya dulu adalah sebagai
mamy pemilik Jufan Karaoke yang mengelola dua wisma yang
didalamnya ada 15 purel, yang penghasilannya 40 jt an

perbulan, akan tetapi sekarang sudah bertaubat dan memakai
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jilbab dan mau menjadi penjaga DS Point dengan gajh UMR.
Alhamdulillah.

Adapun Nane seorang gadis yang bekeja di DS Point
dengan bertugas sebagai penjaga DS Point bersama dengaan
Rohanna. Nane berkisah dulu Nenek dan Ibu Nane adalah
pengelola wisma secara turun temurun, akan tetapi sudah tutup
mulai tahun 2012 dan sekarang buka warung kopi. Nane hidup
di tengah lingkungan jarak Dolly dengan 7 bersaudara, 2
perempuan 5 laki-laki dan ayahnya di penjara karena kasus
Narkoba. Nane sekolahnya dibantu Pak Kartono mantan
Mucikari yang beralih Profesi sosial yaitu mendirikan
perpustakaan Kampung dan juga dibantu oleh GMH (gerakan
mahasiswa melukis harapan). Adapun dua adiknya Riki dan
Nanda dibantu biaya oleh anggota DPR RENI ASTUTI untuk
mengikuti paket C dan B.

Dengan DS Point seluruh warga Dolly yang punya usaha
bisa dititipka ke DS Point sebgai tempat untuk pameran
produknya. DS Point dikelola oleh Departemen ketahanan
pangan Surabaya.

DS Point yag dikelola Rohanna dan Nane dibantu Pak
Mirwono sebagai penjaga menghaslkan tiap bulan rata-rata 13-

15 Juta.>!

51 Wawancara dengan Ibu Rohanna dan Nane (Tanggal, 14 September 2018)
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Gambar telor asin produk Dolly

2. KUB MAMPU JAYA

KUB MAMPU JAYA adalah kepanjangan Koperasi usaha
bersama Masyarakat Putat Jaya yang berkantor di Rumah Kreatif
Barbara. Nama KUB Mampu jaya menurut Atik dengan bangga
mengatakan bahwa nama ini langsung diberikan oleh bu Risma,
wali kota Surabaya. Masih menurut Atik sebagai ketua KUB Mampu
Jaya, perintisan koperasi ini adalah berawal dari pelatihan membuat
alas kaki bekerjasama dengan Disperindag Kota Surabaya dan
Kementrian pertanian Kota Surabaya selama 3 bulan di Sidoarjo.
Untuk tiap-tiap periode dengan peserta 30 orang, dari 30 orang ini
yang lanjut kerja di Rumah Kreatif Barbara 4 orang; 1) Safrina, 2)

Ida, 3)Yuni dan 4) Ati Triningsih.
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Pada bulan Oktober 2014, tiga bulan setelah penutupan Dolly
4 orang yang telah mengikuti pelatihan selama tiga bulan di Sidoarjo
dengan bantuan dari pemkot Surabaya membuat usaha bersama
koperasi Rumah Kreatif dengan usaha produk Sandal Hotel, dan
Sepatu/sandal kulit.

Omset dari sandal Hotel 25jt tiap bulan dengan pelanggan
sekitar 40 Hotel yang tersebar di Seluruh Indonesia. Nama hotel
pelanggan di Surabaya dintaranyaa; 1, Grand Hotel suabya?2. Ibis,
Cleo, Sahid dan yang lain. Adapun yang luar kota di Sorong Papua
empire hotel setiap bulan order 5000 sandal. Pardish hotel Bali
setiap bulan 4000 sandal, dan Bali Quest hotel 2000 sandal perbulan.

Kerjasama juga untuk pemasaran diataranya degan;

1. Patata Chiek perusahaan roti , tiap bulan 3000 pasang sandal
lipet

2. Satpol PP dishub Surabya pesan tiap tahun 1500 pasang sepatu
pdh

3. Bank Jatim sepatu pantovel 100 Pasang per tahun

Peralatan yang dimiliki
1. Mesin Jahit 25 unit
2. Mesin Press sandal 1 unit

3. Roll Press 3 Unit

Pengelola:
1. Ketua : Atik Triningsih

2. Sekretaris: Safrina
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3. 3. Bendagara: Ida

4. Pendampiing: Arif Novianto dari Disperindag Surabaya

Motto: Mengubah image Dolly menjadi Rumah Kreatif
Kunci Keberhasilan

1. Pelatihan terus menerus

2. Mengkuti pameran

3. Cari link ke swasta

4. Bersaing secara terbuka

5. Kerjasama dengan distributor

6. Pemasaran lewat online (PJ Collection)

Rencana ke depan
1. Tkut Pameran di Los Engles Amerika
2. Buka rumah kreatif di semua RW Putat Jaya eks lokalisasi di 3 Rw

(Rw, 10, RW.3 dan RW 12)>?

Penerintah  sudah  melakukan upaya maksimal dalam
penanggulangan ekonomi warga terdampak peutupan Jarak dan Dolly,
tidak sedikit juga dana yang digelontorkan melalui dinas terkait, namun
demikian dari puluhan pelatihan keterampilan kerja dan permodalan
yang telah di gelontorkan tetap saja menyisakan problem perekonomian

warga yang terdampak penutupan lokalisasi jarak dan Dolly.

52 Wawancara dengan 1. Arif Novianto Pendampng dari Disperindag Surabaya

dan Atik Triningsih ketua koperasi Mampu jaya
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Persoalan ekonomi bukan hanya persoalan keterampilan kerja
dan permodalan saja, akan tetapi banyak hal lain yang terkait dengan
kesuksesan kerja dan keberhasilan wira usaha. Persoalan yang mendasar
untuk sebuah kesuksesan adalah persoalan mentalitas, yang selama ini
mereka sebagai warga yang terdampak terbiasa dengan dunia kerja yang
hanya mementingkan mendapatkan banyak uang, akan tetapi
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai agama.

Sekarang mereka dituntut untuk melakukan kerja yang halal dan
profesional, tentunya tuntutan ini berat bagi mereka. Akan tetapi demi
keberlangsunngan hidup dan kebaikan bagi mereka dan keluarga, maka
harus mulai;

a) Belajar ikhlas
Pertama yang harus diikhlaskan adalah penutupan Jarak dan Dolly.
Meskipun dulu mudah untuk mencari uang di kawasan Jarak dan
Dolly akan tetapi rata-rata dari hasil usaha yang tidak halal seperti
jadi mucikari, jadi wts, jadi calo wts, pengelola wisma dan banyak
lagi profesi yang tidak halal. Dengan hati yang ikhlas maka pikiran
akan menjadi jernih dan akan dengan mudah untuk menemukan
kerja lain yang halal.

b) Belajar bersabar
Bersabar dalam artian luas adalah selalu optimis dengan kerja keras
dan cerdas berusaha mendapatkan ganti pekerjaan lain yang halal
demi masa depan keluarga yang lebih baik.

c) Belajar bersyukur
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d)

Bersyukur dengan apa yang terjadi, yakni dengan penutupan Jarak
dan Dolly Allah berkehendak untuk mengubah secara masal warga
Jarak dan Dolly dari taqdir yang buruk selama berpuluh-puluh tahun
menjadi pelayan-pelayan budak nafsu syaithan menuju taqdir yang
baik menjadi masyarakat Robbani, masyarakat yang memiliki nilai-
nilai religius.

Belajar sambil berdoa

Belajar adalah aktivitas untuk selalu terus menerus menambah
pengetahuan dan pengalaman baik untuk mengubah prilaku menjadi
baik secara langsung maupun tidak. Pengalaman-pengalaman
pelatihan keterampilan kerja yang sudah di dapat bisa dicoba secara
mandiri atau berkelompok, sedangkan pengalaman-pengalaman
orang lain bisa dijadikan modal untuk menambah wawasan ketika
mempraktekkan usaha.

Berdoalah selalu mohon kepada Allah SWT memohon diberi
kemudahan dalam berusaha dan mendapatkan rizqi yang halal, baik
dan barokah, karena rizqi yang halal akan menjadi spirit dalam
berbuat baik.

Belajar bertawakkal

Setelah berusaha dan berdoa bertawakkallah atau pasrahkan semua
kepada Allah SWT, Zat yang memberi rizqi. Dengan memasrahkan
semuanya kepada Allah hati akan menjadi tenang. Kewajiban

manusia hanya berusaha adapun hasilnya Allah yang mengatur.
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Kalau prinsip-prinsip ini dilaksanakan in sya Allah keinginan dan
cita-cita akan terwujud dengan ke Maha Besaran Allah SWT.

c) Belajar bertransformasi dari dunia hitam ke dunia penuh cahaya
Sulit memang untuk bertrasformasi dari kehidupan yang kelabu
menjadi kehidupan yang dipenuhi cahaya, rasanya susah akan tetapi
bukannya tidak mungkin asal mau berusaha Allah pasti akan
menunjukkan jalannya “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
suatu kaum kecuali mereka sendiri yang mengubahnya”al-Qur’an:
Ar-Ra’d:11)

Kaitannya dengan ayat ini ada kisah yang menarik “kisah dari
Mamy menjadi Ummi” Kisah Ibu Asna yang tinggal di Putat Jaya,
Dia memiliki WISMA Karaoke yang paling laris di Jalan Putat Jaya
A. No. 16, pasca penutupan ia rajin mengikuti pengajian dimana-
mana pada akhirnya ia sadar akan kesalahannya kemudian ia pergi
haji dan umrah sekarang sudah berubah dari mami Asna menjadi
Umi Asna. Wisam Karaoke sekarang diubah menjadi kos-kosan

biasa.>3

D. Mengapa Islam Menjadi Solusi
Permasalahan yang mucul di area lokalisai adalah sebagain besar
diakui atau tidak adalah permasalah moral. Moral yang sedianya harus didik

dan dikendalikan terpkasa harus tergadaikan oleh karena desakan kebutuhan

53 Wawancara dengan RR Dwi Prihatin Yuliastuti (tg.14
September 2018)
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ekonomi. Sejak pertama kali ditrurunkan ke muka bumi agama adalah untuk
memperbaiki akhlak manusi. Bahkan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi

wa sallam telah menyatakan akan hakikat ini dengan jelas dalam sabdanya:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak

mulia.” (HR. Ahmad)

Agama Islam diturunkan oleh Allah untuk tujuan kebahagiaan dunia
akhirat, untuk tujuan itu agama memiliki aturan-aturan yang harus diikuti
oleh ummat Islam. Secara rinci agar tujuan kebahagian dunia akhirat
terwujud Abu Ishaq al-Syatibi merumuskan lima tujuan diturunkannya
syari’at;

1) Memelihara Agama (Hifdz ad-Din)

Agama diletakkan diurutan yang pertama dan utama yang harus
dimiliki dan dijaga bagi pemeluknya. Tanpa tuntunan agama
hidup seperti orang buta yang tidak tahu arah tujuan kemana ia
harus melangkah, dan tidak tahu apa yang harus dilakukan.
Kondisi bingung seperti tidak mungkin orang akan merasakan
ketenangan dan kebahagiaan.

2) Memelihara jiwa (Hifdz an-Nafs)

Jiwa adalah yang menggerakkan kehidupan, tanpa jiwa orang itu
seperti patung tinggal jasad tanpa ruh alias mati. Sebaliknya
orang yang tidak memiliki jasad yang tertinggal adalah ruh yang

sudah tidak bisa lagi untuk melakukan kebaikan. Islam yang
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3)

4)

5)

memerintahkan orang untuk berbuat baik utuk menggapai
kebahagiaan, maka Islam memerintahkan penganut agama untuk
tidak melakukan keburukan dan kerusakan baik terhadap dirinya
atau terhadap orang lain.

Memelihara akal (Hifdz al-Akl)

Manusia wajib beragama atau diberi kewajiban untuk beribadah
dan menyembah Allah karena manusia dilengkapi dengan akal,
tanpa akal manusia seperti binatang tidak dikenai taklif atau
kewajiban apapun, sehingga dengan akal itulah manusia
diakhirat akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah SWT.
Besarnya tanggung jawab manusia dihadapan Allah SWT
dengan akalnya itu, maka perbuatan apapun yang akan merusak
akal manusia diharamkan Allah SWT, seperti mabuk dan
semacamnya.

Memelihara keturunan (Hifdz al-Nas!)

Manusia harus jelas keberadaannya di atas dunia, untuk itu setiap
manusia yang dilahirkan harus jelas siapa ibu bapaknya dan
harus melalui cara yang shah, yaitu pernikahan. Tanpa
pernikahan yang shah manusia mengadakan hubungan disebut
perzinaan yang akan diancam dengan hukuman yang berat yaitu
dikenai hukuman cambuk 100x bagi yang belum menikah dan
hokum razam bagi yang sudah menikah sebagaimana tercantum
dalam surat an-Nisa ayat 24.

Memelihara harta (Hifz al-Mal)
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Harta kekayaan bukan hanya berupa uang saja akan tetapi semua
materi yang dimiliki manusia yang memudahkan dalam
mengarungi hidup. Itulah disebut sebagai harta. Dalam
pengertian yang luas kesehatan, anak, istri dan keluarga juga
merupakan harta yang tak ternilai harganya bagi manusia.
Karena begitu berharganya harta dalam kehidupan manusia maka
harta termasuk kepemilikan yang harus dijaga, baik dari segi
kepemilikan juga dari sisi pemerolehannya.>*

Lokalisasi Jarak dan Dolly, merupakan lahan yang subur untuk
pelanggaran dan penentangan terhadap lima maqgashid as-Syaria’ah .
Dengan demikian dalam perspektif agama perolehan harta yang tidak halal
dari tempat itu tidak akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan yang
haqiqi, akan tetapi sebaliknya akan membuat manusia itu celaka dan hidup
dalam kebingungan tanpa arah tujuan.

Pendekatan Agama dalam konteks penyelesaian potensi krisi moral
di kawasan eks lokalisasi tentu sangat tepat. Pendekatan yang dimulai dari
pendirian TPQ dan juga jamah-jamah pengajian merupakan langkah yang
sangat strategis. Pertama hal ini dikarenak program seperti itu langsung
menyentuh kegiatan keseharian anak dan wanita. Seperti disebut oleh
Narayan bahwa kegiatan permberdayaan dalam pembangunan masyarakat
perlu memberikan akses yang seluas-luasnya bagi wanita, rakyat ekonomi

lemah dan anak?’.

54 Hammad al-Obeidi, al-Syatibi wa Maqgasid L-Syari’ah, Mansyurat Kuliat al-Dakwah
al-Islamiyyah, Tripoli, Cet .I. 1401 H/1992M, hal. 37
55 Narayan, “Designing Community Based Development.”
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Program pengajian ini juga sangat mendukung sekali untuk
membangun hubungan yang berdasarkan rasa saling percaya antara
masyarakat, pemerintah dan initiator pembangunan/ pemberdayaan
masyrakat. Hal ini sangat krusial dikarenakan kepercayaan ini adalah modal
utama dari sebuah program pemberdayaan®®. Hal ini jga terbukti dengan
semakin banyaknya jumlah peserta didik di lembaga pendidikan (TPQ)
yang ada disana.

Pendekatan agam juga perlu untuk menjaring aspirasi masyarakat
dan juga untuk mengidentifikasi potensi dan kelemahan yang ada di
masyarakat. Ini merupakan langkah strategis yang perlu dan harus dilakukan

dalam sebuah proses pemberdayaan dan pembangunan masyrakat®’.

E. Program Kampung Tematik

Sebagai salah satu upaya untuk menjadikan kawasa eks lokalisasi
menjadi lokasi yang tidak lagi angker dan ramah terhadap pengunjung baik,
wanita dan anak tentu perlu dilakukan perubahan kesan terlebih dahulu.
Kesan sebagai lokasi yang ramah anak dan wanita inita disamping telah
dibangun dengan banyak nya kegiatan keagamaan disana juga dibentuk oleh
banyaknya kelompok-kelompok kegitan ekonomi seperti tleh disebut diatas.

Jika lokasi sudah kemabli ramai dikunjungi oleh masyarakat tentu

kegiatan eknomi juga akan lebih berkembang. Memang seperti dikeluhkan

56 Ife and Tesoriero, “Development. Community Based Alternatives in an Age of
Globalisation.”

57 Dreier, “Community Empowerment Strategies: The Limits and Potential of
Community Organizing in Urban Neighborhoods”; Wawan E. Kuswandoro, “Strategy
Pemberdayaan Masyarakat Desa Berbasis Partisipasi,” in Percikan Pemikiran Tata
Kelola Dan Pembangunan Desa (Surabaya: Airlangga University Press, 2016), 380-
391.
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sebagian kecil masyarakt bahwa penghasilan mereka tidak lagi sefantastis
dulu. Sehingga dengan demikian penutupan justru tidak berdampak baik
pada perbaikan kesejahteraan mereka>®. Namun sesungguhnya jika melihat
data temuan diatas maka terlihat bahwa kegiatan ekonomi melalui UKM
sesungguhnya juga telah menghasilkan meskipun tidak sefantastis
penghasilan bisnis ‘maksiat’ dahulu yg mencapai puluhan juta perbulan.
Penghasilan dari UKM memang berkisar rata-rata 10 jutaan utk per UKM.
Namun setidaknya kulaitas kehidupan mereka jauh lebih baik.

Dari beberapa kelomok kegiatan ekonomi akhirnya muncul ide
kampung tematik di dolly itu sebagai upaya untuk mengangkat produk-
produk loka mereka. Produk-produk seperti kain batik, sepatu, dan sandal
tentu telah banyak memberikan kompensasi pendapatan yang sangat
significant pasca penutupan lokalisasi. Hal ini menunjukkan adanya
keberhasilan juga dari sisi program pemberdayaan yaitu sebuah rencana
strategi untuk mengidentifikasi potensi local.

Program pemberdayaan pemerintah melalui pelatihan dan
pendampingan seperti disebut di atas juga menujukkan apa yang disebut
oleh Narayan sebagai suatu ciri dari program pemberdayaan yang
berhasil®®. Menggaet kampus dalam setiap kegiatan pmberdayaan dengan
berbagai bidang garap yang berbeda dari masing-masing kampus juga
menunjukkan adanya rencana strategis. Hal ini tentu akan mengundang

banyak Community Outreach.

58 Sugiyarto, “Warga Jarak - Dolly Demo Tuding Pemkot Surabaya Abaikan
Kesejahteraan Warga Pasca Penutupan.”
59 Narayan, “Designing Community Based Development.”

93



Dari sekian banyak program seperti kita lihat pemerintah juga tidak
setengah-setengah dalam upaya mengentas keterpurukan masyarakat disana
dari sis ekonomi pasca penutupan eks lokalisasi. Pembelian beberapa asset
oleh pemerintah guna keperluan sebagai sentra business juga merupakan
langkah strategis. Hal ini juga perlu sebetulnya ditunjang dengan melibatkan
berbagai modal dari luar karena tentunya dengan semakin banyaknya aliran
modal yang masuk ke kawasa untuk kegiatan ekonomi, tidak menutup
kemungkinan juga akan menaikkan kualitas aktifitas ekonomi disana.

Perlu juga kiranya pemerintah membangun ekonomi kreatif berbasis
teknologi. Narayan juga menyebut perlunya penggunaan teknologi tepat
guna dalam sebuah program pemberdayaan yg berhasil. Kali ini dengan
semakin maraknya penggunaan teknologi informasi di masyarakat mungkin
perlu juga dipikirkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pelatihan business online. Melalui kegiatan ini kelak diharapkan
produk-produk kreatif dikawasan itu pun dapat dipasarkan secara
luas melalui media online.

2. Pelatihan Management business berbantu teknologi informasi

3. Pendampingan business berbantu teknologi. Mengingat juga
salah satu yang dikeluhkan oleh masyrakat disana adalah
kurangnya pendampingan oleh pemerintah.

4. Promosi kawasan eks lokalisasi melalui media informasi
nasional dan juga social media guna mendongkrak wisata ke

lokasi ini.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Apa yang dilakukan oleh pemerintah selama ini adalah untuk
perbaikan kualitas hidup masyarakat di kawsan eks lokalisasi.
Perbaikan kualitas hidup itu meliputi 3 hal diantaranya adalah
perbaikan ahlak, perbaikan ekonomi, dan juga perbaikan pendidikan.
Untuk kedua hal terakhir yaitu perbaikan ekonomi dan pendidikan
sangat erat kaitannya satu sama lain guna keberhasilan sebuah program
pemberdayaan® ¢!,

Dengan semakin bagusnya kualitas pendidikan masyarakat tentu
akan menjamin komunikasi yang lebih baik dengan mereka. Dengan
pendidikan juga akan melibatkan mereka pada diskursus social yang
akan menarik mereka pada memikirkan keberlanjutan program-program
perberdayaan oleh pemerintah yang selam ini dilaksanakan. Jika hal ini
terjadi harapan untuk mengundang lebih banyak partisipasi dari mereka
pun tentu akan semakin tinggi. Attride-stirling®? Menyebut bahwa
dengan semakin tingginya pasrtisipasi ini kelak akan semakin
menjamin keberlangsungan program-program pemberdayaan yg telah
dirintis.

Namun perlu dingat bahwa program pemberdayaan melalui

pelatihan (pendidikan keterampilan) perlu juga disusun berdasarkan

60 E. Kuswandoro, “Strategy Pemberdayaan Masyarakat Desa Berbasis Partisipasi.”
61 Dreier, “Community Empowerment Strategies: The Limits and Potential of
Community Organizing in Urban Neighborhoods.”

62 Attride-Stirling, “Thematic Networks: An Analytic Tool for Qualitative Research.”
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kebutuhan mereka. Mengingat akan lebih mengena lagi jika apa yang
mereka pelajari langsung dapat dimanfaatkan oleh mereka dalam
kehidupannya. Mereka adalah pembelajar yang pragmatis. Hal ini
tentunya wajar dikarenakan mereka adalah orang-orang dewasa yang
perlu untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga mereka. Knowles®
menyebutkan bahwa mereka ini perlu diperlakukan khusus yaitu diberi
penghormatan serta materi yang relevant dengan dunia mereka tatkala
belajar.

Yang terakhir yang menarik dari upaya pemerintah untuk
memajukan mereka melalui pendidikan dan juga ditunjang oleh uaya
masyrakat melalui pendidikan agam seperti disebut pada BAB IV adalah
tampaknya semua ini berjalan bukan tanpa hambatan penolakaa terjadi
dimana-mana didalam kawasan meski sifat nya hanya riak kecil. Namun
demikian dengan bergemingnya tokoh masyrakat dan pemerintah untuk
terus maju mendidik komunitas disana tentu perlahan tapi pasti mereka-
mereka juga akan bersikap pragmatis, yaitu memilih yang menguntungkan
bagi kehidupan mereka.

Sudah jelas UKM binaan, jamaah keagamaan, TPQ, dan juga
program pembangunan kawasan tentu telah mereka (penentang) rasakan
manfaatnya. Tidak ada lagi kesusuhan hidup akibat kejahatan yang terkait
prostitusi, judi, narkoba, dan miras disana. Semakin berhasil pendidikan

disana tentu masyarakat akan tambah sadar bahwa merekapun butuh

63 Knowles, Holton 111, and Swanson, The Adult Learner.

96



kehidupan yang berkualitas. Hal ini tentu tidak hanya untuk diri mereka
sendir tapi juga untuk anak cucu mereka.

Semakin terbukanya akses informasi melalui media cetak, elektronik
dan social media yg semakin marak, semakin mudah pemerintah dan
lembaga-lembag sosial dan invidu yang peduli bersuara untuk mendidik
mereka di kawasan. Ide-ide memihak prostitusi seperti yang dikemukakan
oleh Bazelon®* tidak perlu diserap dan tidak akan diserap denga nada nya
akses informasi ke pendidikan yg lebih baik. Semoga pendidkan komunitas
guna perbaikan akhlak, ekonomi dan martabat rakyat di kawasan

ekslokalisasi terus bertahan dan berkembang positif.

B. Penutup

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, akan tetapi bisa dijadikan
sebagai acuan untuk penelitian-penelitian lain yang serupa sesudahnya.
Adapun saran dari peneliti sempurnakanlah apa-apa yang masih kurang dari

penelitian ini agar bermanfaat juga untuk penelitia-penelitian selanjutnya.

64 Bazelon, “Should Prostitution Be a Crime?”
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